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KATA PENGANTAR 

Puji	syukur	kami	panjatkan	kepada	Allah	SWT	atas	limpahan	ka	runia	
dan bimbingan-Nya, sehingga Buku Pedoman Akademik Pro gram Sarjana 
(S-1)	 edisi	 revisi	 tahun	 2018	 ini	 dapat	 diselesaikan.	 Terdapat	 beberapa	
perbaikan	 yang	 dilakukan	 terhadap	buku	 sebelumnya	 yang	 terbit	 pada	
tanggal	2	 Januari	2018.	Hal	 ini	dilakukan	untuk	memberikan	pelayanan	
yang	unggul	kepada	mahasiswa.	

Sebagai	 perguruan	tinggi	 yang	memiliki	 komitmen	 terhadap	mutu,	
UIN	Sunan	Kalijaga	Yogyakarta	terus	berupaya	memberikan	yang	terbaik,	
tidak	 hanya	 kepada	 mahasiswa,	 namun	 juga	 kepada	 seluruh	 sivitas	
akademikanya.	 Berbagai	 upaya	peningkatan	mutu	 tenaga	pendidik	 dan	
tenaga	kependidikan	telah	dilakukan,	sebagai	bagian	tak	terpisahkan	dari	
upaya	penguatan	kapasitas	kelembagaan	UIN	Sunan	Kalijaga	Yogyakarta.	
Dalam	upaya	meningkatkan	mutu	pendidikan,	setiap	mahasiswa	dibekali	
dengan informasi yang ber kaitan dengan administrasi akademik sehingga 
secara	mandiri	dapat	melakukan	perencanaan	dan	pemantauan	studi	nya.	
Seluruh informasi administrasi akademik tersebut dituangkan dalam Buku 
Pedoman Akademik Program Sarjana (S1) UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Kami	mengucapkan	terima	kasih	kepada	Tim	Penyu	sun	yang	telah	
bekerja	 keras	 dengan	 mencurahkan	 pikiran	 dan	 tenaganya	 sehingga	
buku	pedoman	ini	dapat	diselesaikan	dengan	baik.

Buku	 ini	merupakan	pedoman	yang	diberlakukan	untuk	mahasiswa	
Program Sarjana (S1) di lingkungan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 
Yogyakarta.

Semoga Buku	 ini	dapat	dijadikan	pedoman	dalam	mencapai	 tuju-
an	 yang	 diharapkan	 dan	 secara	 khusus	 dapat	 memberikan	 panduan	
kegiatan akademik bagi seluruh mahasiswa Program Sarjana (S-1) dalam 
menjalani	proses	perkuliahan	dan	penyelesaian	studi.

Yogyakarta, 1 Oktober 2018
Rektor,

ttd.

Yudian Wahyudi
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Pengantar

Universitas	Islam	Negeri	Sunan	Kalijaga	Yogyakarta	me	netapkan	
ke	bijakan	 mutu	 berupa	 kemampuan	 untuk	 mengembangkan	
integrasi-interkoneksi studi ke islaman dan keilmuan serta meng-
hasil	kan	lulusan	berdaya	saing	tinggi	dan	berakhlak	mulia.

Untuk	 mencapai	 kebijakan	 mutu	 tersebut	 UIN	 Sunan	 Kalijaga	
Yog	ya	karta	mempunyai	komitmen:	menerima	calon	mahasiswa	yang	
ber		potensi	 dan	 bermotivasi;	 men	dorong	 mahasiswa	 aktif,	 kreatif,	
dan	 berprestasi;	 me	nye	diakan	 fasilitas	 belajar-mengajar	 yang	me-
madai;	 me	nen	tukan	 staf	 pengajar	 yang	 ber	kualitas,	 berdedikasi,	
dan	ber	prestasi;	menyajikan	kurikulum	yang	mutakhir,	di	namis	dan	
relevan	dengan	perkembangan	tuntutan	masya	rakat	pengguna	jasa;	
me	laku	kan	penelitian	yang	 integratif-inter	konektif	antara	keilmuan	
dan	keislaman	serta	meng	utamakan	kepuasan	para	stakeholder yang 
se  suai dengan visi dan misi serta kebijakan mutu dan sasa ran mutu 
yang	telah	ditetapkan.

Kehadiran Buku Pedoman Akademik Universitas (BPAU) ini me-
rupakan	salah	satu	bagian	dari	upaya	me	wujud				kan	akuntabilitas	pe-
nyelenggaraan akademik yang ada di UIN Sunan Kalijaga Yogya karta. 

B. Fungsi

Buku Pedoman Akademik Universitas (BPAU) ini ber fungsi se-
bagai	 pedoman	 dasar	 dalam	 penye	leng	gara	an	 kegiatan	 dalam	
bidang	akademik,	yang	meliputi	peren	canaan,	penyelenggaraan	dan	
evaluasi kegiatan aka demik di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 
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Buku Pedoman Akademik Universitas (BPAU) di dis tri  busikan 
oleh	 Kepala	 Bagian	 Tata	 Usaha	 Fakultas	 ke	pada	 para	 mahasiswa	
baru	pada	awal	semester	Tahun	Akademik.

C. Tujuan

1.	 Memberikan	 pedoman	 praktis	 dalam	 pe	nyeleng	gara	an	 aka-
demik.

2.	 Memberikan	rambu-rambu	dalam	penetapan	ke	bijak	an	penye-
leng		garaan	pendidikan.

D. Ruang Lingkup

Pedoman	 ini	 terdiri	 dari	 enam	bab	 yaitu:	 Bab	 I.	 Pen	dahuluan;	
Bab	 II.	 Penerimaan	 Mahasiswa	 Baru,	 Registrasi	 dan	 Herregistrasi;	
Bab	III.	Sistem	Pendidikan;	Bab	IV.	Laya	nan	Administrasi	Akademik;	
Bab	V.	Fasilitas	Akademik	Pendidikan;	Bab	VI.	Penutup.	
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BAB II

PENERIMAAN MAHASISWA BARU, REGISTRASI 
DAN HERREGISTRASI

A. Penerimaan Mahasiswa Baru

1. Kebijakan Penerimaan Mahasiswa Baru
Ada	 empat	 kebijakan	 utama	 yang	 diterapkan	 oleh	 UIN	 Sunan	

Kali	jaga	dalam	hal	penerimaan	mahasiswa	baru.	Kebijakan	tersebut	
adalah:
a.	 Kebijakan	 mengenai	 penerimaan	 mahasiswa	 yang	 memiliki	

potensi	akademik	dan	kurang	mampu	secara	ekonomi.
b.	 Kebijakan	 mengenai	 penerimaan	 mahasiswa	 ber	dasar	kan	

prinsip	ekuitas	(SARA-suku,	agama,	ras,	antar	golongan,	gender,	
status	 sosial,	 dan	 politik).	 Dalam	 hal	 penerimaan	 mahasiswa	
baru,	kebijakan	ter	kait	dengan	prinsip	ekuitas	adalah:
1)	 Penerimaan	mahasiswa	berdasarkan	pada	ke	mampuan	aka-

demik. 
2)	 Penerimaan	 mahasiswa	 tidak	 mempertimbangkan	 latar	

belakang	 mahasiswa	 terkait;	 suku,	 agama,	 ras,	 antar	
golongan,	gender,	status	sosial,	dan	politik.

c.	 Kebijakan	mengenai	penerimaan	mahasiswa	yang	ber			dasarkan	
prinsip	pemerataan	wilayah	asal	maha	siswa.

	 Dalam	 hal	 penerimaan	 mahasiswa	 baru,	 kebijakan	 me	ngenai	
penerimaan	mahasiswa	 yang	 berdasarkan	 prinsip	 pemerataan	
wilayah asal mahasiswa adalah:
1) Mahasiswa yang diterima adalah mahasiswa dari seluruh 

wilayah Indonesia.
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2)	 Mendorong	 adanya	 pemerataan	 penerimaan	 ma	ha	siswa	
baru	dengan	melakukan	sosialisasi	atau	promosi	ke	beberapa	
wilayah yang menjadi target.

d. Kebijakan Mengenai Penerimaan Mahasiswa Baru Luar Negeri.
	 Dalam	 rangka	 internasionalisasi	 program	 studi	 dan	UIN	 Sunan	

Kali	jaga	 Yogyakarta,	 maka	 penerimaan	 maha	siswa	 baru	 dari	
luar	negeri	tetap	mendasarkan	pada	kemampuan	akademik	dan	
harus	 mendapatkan	 sertifikat	 lulus	 tes	 Bahasa	 Indonesia	 dari	
UPT	 Pusat	 Pe	ngem	bangan	 Bahasa	 (PPB).	 Apabila	 mempunyai	
ke		mam	p	uan	akademik	yang	baik	tetapi	belum	lulus	tes	Bahasa	
Indo	nesia,	 maha	siswa	 tersebut	 wajib	 me	ngikuti	 matrikulasi	
Bahasa	 Indo	nesia	di	UPT	Pusat	Pengembangan	Bahasa	 sampai	
dinyatakan lulus.

2. Kriteria Penerimaan Mahasiswa Baru 
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta menerima calon maha siswa baru 

melalui	 seleksi	 dengan	 jalur-jalur	 yang	 di	tetap	kan	 berdasarkan	 ke-
putusan	 Rektor.	 UIN	 Sunan	 Kali	jaga	 Yogyakarta	 tidak	 menerima	
mahasiswa	transfer	(maha			siswa	pindahan),	baik	antar	Program	Studi/
Juru		san,	 antar	 Fakultas	 maupun	 dari	 Perguruan	 Tinggi	 lain,	 ke	cuali	
maha siswa luar negeri dengan skema Pro gram Kerja sama dengan 
syarat-syarat	 tertentu,	 dan	pene	rima	an	maha	siswa	 yang	didasarkan	
pada	kebijakan	peme	rintah.	

Proses	penerimaan	mahasiswa	baru	diselenggarakan	oleh	Pusat	
Admisi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dan unit kerja lainnya yang 
ditetapkan	oleh	Rektor	dalam	sebuah	kepanitiaan.

3. Jenis Seleksi Penerimaan Mahasiswa Baru
Jenis	 seleksi	 penerimaan	 mahasiswa	 baru	 UIN	 Sunan	 Kalijaga	

Yogyakarta	terdiri	dari	5	(lima)	jalur	penerimaan,	yaitu:
a. SNMPTN (Seleksi Nasional Masuk Perguruan Tinggi Negeri).
	 Seleksi	 nasional	 berdasarkan	 hasil	 penelusuran	 pres	tasi	

akademik	dengan	menggunakan	rapor	dan	pres	tasi	lainnya	bagi	
siswa	SMA/SMK/MA/MAK	yang	 lulus	 tahun	berjalan.	Prosedur	
dan	 persyaratan	 seleng	kap	nya	 dapat	 diakses	 melalui	 laman:	
http://snmptn.ac.id
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b. SBMPTN (Seleksi Bersama Masuk Perguruan Tinggi Negeri).
	 Seleksi	bersama	dalam	penerimaan	mahasiswa	baru	bagi	siswa	

SMA/SMK/MA/MAK	yang	lulus	tahun	ber	jalan	dan	2	(dua)	tahun	
sebelumnya melalui ujian ter tulis yang dilaksanakan secara 
nasional.	Prosedur	dan	persyaratan	selengkapnya	dapat	diakses	
melalui	laman:	http://sbmptn.ac.id.

c. SPAN-PTKIN (Seleksi Prestasi Akademik Nasional Perguruan 
Tinggi Keagamaan Islam Negeri).

	 Seleksi	 Prestasi	 Akademik	 dengan	 menggunakan	 nilai	 rapor	
dan	prestasi	lainnya	bagi	siswa	SMA/SMK/MA/MAK	yang	dilak-
sanakan	 secara	nasional	 oleh	 seluruh	UIN/IAIN/STAIN	yang	di-
tetap	kan	oleh	Menteri	Agama	Republik	Indonesia.	Prosedur	dan	
per	syaratan	 dapat	 di	 akses	 melalui	 laman:	 http://span-ptkin.
ac.id.

d. UM-PTKIN (Ujian Masuk Perguruan Tinggi Ke agama an Islam 
Negeri).

	 Seleksi	 nasional	 penerimaan	 mahasiswa	 baru	 UIN/IAIN/
STAIN	 melalui	 ujian	 tertulis	 bagi	 siswa	 yang	 lulus	 dari	 satuan	
pendidikan	 SMA/SMK/MA/MAK	 yang	 di	tetap	kan	 oleh	Menteri	
Agama	Republik	 Indosenia.	Pro	sedur	dan	persyaratan	dapat	di	
akses	melalui	laman:	http://um-ptkin.ac.id

e. Mandiri 
 Seleksi masuk UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta melalui tes (Com­

puter Based Test dan Paper Based Test)	 dan	 tanpa	 tes	 yang	
dikelola langsung oleh UIN Sunan Kali jaga Yogyakarta dengan 
ketentuan sebagai berikut:
1) Computer­Based Test	(CBT)
	 Seleksi	masuk	UIN	 Sunan	 Kalijaga	 Yogyakarta	 de	ngan	 pola	

ujian	 menggunakan	 komputer	 bagi	 siswa	 SMA/SMK/MA/
MAK atau sederajat.

2) Paper­Based Test	(PBT)
 Seleksi masuk UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta me lalui ujian 

tertulis	bagi	siswa	SMA/SMK/MA/MAK	atau	sederajat.	Pada	
jalur	Mandiri	CBT	dan	PBT	terdapat	program	Mandiri	khusus	
Difabel untuk calon mahasiswa baru difabel.
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3) Tanpa Tes
 Seleksi masuk UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta melalui jalur 

tanpa	 tes	 bagi	 siswa	 SMA/SMK/MA/MAK	 atau	 sederajat	
yang	 mempunyai	 keahlian	 dan	 prestasi	 tertentu,	 seperti	
hafal Al-Qur’an minimal 26 juz, juara 1 qori nasional, dan 
juara	1	olimpiade	sains	nasional.

Prosedur	 dan	 persyaratan	 jalur	 Mandiri	 dapat	 diakses	 melalui	
laman: http://admisi.uin-suka.ac.id.

B. Registrasi Mahasiswa

Peserta seleksi yang dinyatakan diterima sebagai calon mahasiswa 
baru	 di	 UIN	 Sunan	 Kalijaga	 Yogyakarta	 harus	 mendaftarkan	 diri	
(registrasi)	dengan	persyarat	an	sebagai	berikut:
1.	 Melakukan	 pembayaran	 biaya	 pendidikan	 di	 bank	 yang	 telah	

ditunjuk	UIN	Sunan	Kalijaga	Yogyakarta	pada	waktu	yang	telah	
ditetapkan	(dengan	menunjuk	kan	Kartu	Peserta/Nomor	Ujian).

2.	 Mengisi	Data	Pribadi	Mahasiswa	di	laman	http://akademik.uin-
suka.ac.id.

3.	 Menyerahkan	berkas	registrasi	berupa:
a.	 Bukti	 pembayaran	 (asli)	 biaya	 pendidikan	 dari	 bank	 yang	

ditetapkan	oleh	UIN	Sunan	Kalijaga	Yogya		karta.
b.	 Menyerahkan	 fotokopi	 Ijazah	 SMA/SMK/MA/MAK/Kejar	

Paket	C	yang	telah	disahkan	oleh	Kepala	Sekolah/Madrasah/
Pejabat yang berwenang. 

c.	 Fotokopi	Kartu	Identitas	Diri	(KTP/SIM/Kartu	Ke	luarga)	yang	
telah	disahkan	oleh	pejabat	yang	ber	wenang.

d.	 Surat	keterangan	berkelakuan	baik	dari	kepala	sekolah.
e.	 Surat	 Pernyataan	 kesanggupan	menaati	 semua	 peraturan/

kode	etik	mahasiswa	yang	harus	di	tan	da		tangani	oleh	calon	
mahasiswa	baru	di	atas	materai	6000	(enam	ribu	rupiah).

f.	 Surat	Pernyataan	kesanggupan	membayar	Uang	Kuliah	Tung-
gal	(UKT).
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g. Surat Keterangan Sehat dari Dokter Klinik UIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta.

h. Warga Negara Indonesia Keturunan Asing wajib me nye rah-
kan	 fotokopi	 Surat	 Bukti	 Kewarga	ne	gara		an	 Republik	 Indo-
nesia	(SBKRI)	dan	foto	kopi	Akte	Kelahiran	yang	telah	disahkan	
oleh yang ber wenang dengan menunjukkan aslinya.

i.	 Warga	Negara	Asing	menyerahkan	fotokopi	pas	por	dan	surat	
ijin Direktur Jenderal Pendidikan Islam Kementerian Agama 
RI/Direktur	 Jenderal	 Pen		didik	an	 Tinggi	 Kementerian	 Riset,	
Teknologi	dan	Pendidikan	Tinggi	RI.	

j. Calon mahasiswa yang telah bekerja menyerah kan Surat Izin 
Belajar	dari	pimpinan	instansi	tem	pat	bekerja.

4.	 Pengambilan	 foto	dan	 sidik	 jari	untuk	kemudian	men	dapatkan	
Kartu	Tanda	Mahasiswa	(KTM)

C. Herregistrasi Mahasiswa

Sebelum memasuki semester berikutnya, mahasiswa yang akan 
aktif	mengikuti	kegiatan	akademik	dan	ke	giatan	lain	pada	UIN	Sunan	
Kalijaga	 Yogyakarta	 wajib	 men		daftar	 ulang	 (herregistrasi)	 sesuai	
jadwal yang tercantum dalam Kalender Akademik dengan ketentuan 
sebagai berikut:
1.	 Membayar	 biaya	pendidikan	1	 (satu)	 semester	 yang	 akan	ber-

langsung.
2.	 Melakukan	pembaharuan	data	pribadi	mahasiswa	secara	online 

di	laman	http://akademik.uin-suka.ac.id.
3. Mengisi KRS secara online	 di	 laman	 http://akademik.uin-suka.

ac.id	(mahasiswa	semester	1	dan	2	diber	lakukan	sistem	paket)
4.	 Melakukan	pengesahan	KRS	ke	Penasihat	Akademik.

Mahasiswa	yang	tidak	melakukan	herregistrasi	 pada	waktunya	
secara	 otomatis	 akan	 diberikan	 status	 cuti	 aka	demik	 oleh	 sistem.	
Bagi	 mahasiswa	 yang	 telah	 me	lakukan	 pembayaran	 Uang	 Kuliah	
Tunggal	 (UKT)	 namun	 tidak	melengkapi	 proses	 herregistrasi	maka	
status	 maha	siswa	 tersebut	 tetap	 dianggap	 aktif	 dan	 semester	
diperhitungkan	sebagai	masa	studi	serta	uang	yang	telah	dibayarkan	
tidak	dapat	ditarik	kembali.
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D. Nomor Induk Mahasiswa dan Kartu Tanda Maha siswa (KTM)

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga memberikan nomor 
identitas	 kepada	 setiap	 mahasiswa	 yang	 disebut	 dengan	 Nomor	
Induk Mahasiswa (NIM). Mulai tahun 2019 (penerimaan mahasiswa 
baru pada semester ganjil T.A. 2019/2020), Nomor Induk Mahasiswa 
berjumlah 11 digit dengan uraian sebagai berikut:

Digit Keterangan
Pertama dan Kedua Tahun	Masuk
Ketiga Jenjang studi

Sarjana = 1
Magister = 2
Doktor = 3
Profesi = 4

Keempat	dan	Kelima Kode Fakultas
01 = FADIB
02 = FDK
03 = FSH
04	=	FITK
05 = FUSPI
06	=	FST
07 = FISHUM
08 = FEBI
00 = Pascasarjana

Keenam dan Ketujuh Kode Program Studi
Kedelapan 1	=	program	regular	Kelas	A	Semester	Ganjil

2	=	program	reguler	Kelas	A	Semester	Genap
3	=	program	reguler	Kelas	B	Semester	Ganjil
4	=	program	reguler	Kelas	B	Semester	Genap
5	=	program	Kerjasama	Semester	Genap
6	=	program	Kerjasama	Semester	Genap

Kesembilan	sampai	dengan	
Kesebelas

Nomor urut mahasiswa

Contoh NIM : 17107021001
17	 =		 Tahun	masuk
1  =  jenjang S1
07 = Fakultas Ilmu Sosial dan Humaniora
02 =  kode Program Studi Sosiologi
1	 =		 kode	program	reguler	Kelas	A	semester	Ganjil
001	 =	 nomor	urut	mahasiswa	(nomor	urut	mahasiswa	per	prodi)
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Setiap	mahasiswa	wajib	memiliki	Kartu	Tanda	Maha	siswa	(KTM)	
yang	 berfungsi	 sebagai	 kartu	 identitas	 maha	siswa.	 Kartu	 tersebut	
wajib	 dibawa	 pada	 saat	mengikuti	 proses	 akademik	 di	 UIN	 Sunan	
Kalijaga.	 Di	 samping	 se	bagai	 kartu	 identitas,	 KTM	 juga	 berfungsi	
sebagai	Kartu	Anggota	Perpustakaan.	Masa	berlaku	KTM	adalah	8	se-
mester	untuk	program	S1	dan	apabila	studi	belum	selesai	maka	KTM	
dapat	 diperpanjang	 setiap	 semester	 sampai	 dengan	 14	 semester.	
Apabila	KTM	hilang,	rusak	atau	telah	habis	masa	berlaku	mahasiswa	
dapat	me	ngajukan	KTM	Pengganti/Perpanjangan	dengan	prosedur	
pengajuan	sebagai	berikut	:
1.	 KTM	Hilang :  

a.	 Menyerahkan	Surat	Kehilangan	dari	Kepolisian.
b.	 Melampirkan	Kwitansi	Biaya	Pengganti	KTM.
c.	 Semua	 persyaratan	 diserahkan	 di	 Layanan	 Terpadu	 Gd.	

Rektorat Lama Lt. 1.
2.	 KTM	Perpanjangan	(habis	masa	berlaku)	atau	Rusak	:

a.	 Menyerahkan	KTM	habis	masa	berlaku	atau	Rusak.
b.	 Melampirkan	kwitansi	biaya	Pengganti	KTM.
c.	 Semua	 persyaratan	 diserahkan	 di	 Layanan	 Terpadu	 Gd.	

Rektorat Lama Lt. 1.
d.	 Masa	berlaku	Perpanjangan	KTM	adalah	1	 (satu)	Se	mester	

dan	 selanjutnya	 dapat	 mengajukan	 kem			bali	 sam	pai	 masa	
studinya habis.

E. Rangkap Kuliah di Perguruan Tinggi Lain

Mahasiswa	tidak	diperkenankan	merangkap	kuliah	di	perguruan	
tinggi	lain,	kecuali	program	double degree.	Merangkap	kuliah	di	per-
guruan	tinggi	lain	akan	me	nyebabkan	transaksi	akademik	maha	siswa	
tersebut	tidak	dapat	dilaporkan	dalam	PD-DIKTI	sehingga	mahasiswa	
harus	memilih	salah	satu	dari	perguruan	tinggi	tersebut.
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BAB III

SISTEM PENDIDIKAN

A. Satuan Waktu Pendidikan

UIN	 Sunan	 Kalijaga	 Yogyakarta	 dalam	menye	leng	garakan	 pen-
didikan	meng	gunakan	satuan	waktu	se	mes		ter.	Semester	merupakan	
satu	an	waktu	proses	pem			belajaran	efektif	selama	paling	sedikit	16	
(enam	 belas)	 minggu,	 termasuk	 ujian/penilaian	 tengah	 se	mester	
dan	 ujian/penilaian	 akhir	 semester.	 Adapun	 satu	 tahun	 akademik	
ter diri atas 2 (dua) semester yang di kenal dengan Semester Ganjil 
dan	Semester	Genap.	Di	samping	2	(dua)	semester	tersebut,	fakultas	
dapat	me	nye	lenggarakan	 Semester	 Antara/Semester	 Pendek	 yang	
dilak	sanakan	pada	akhir	Semester	Genap	sesuai	dengan	ketentuan	
dan	persyaratan	yang	berlaku.

B. Sistem Kredit Semester (SKS)

1. Pengertian 
Sistem	 Kredit	 Semester	 (SKS)	 adalah	 suatu	 sistem	 pe		nyeleng-

gara	an	 pendidikan	 dengan	 meng	guna		kan	 satu	an	 kredit	 semester	
(sks)	untuk	menyata				kan	beban	studi	maha	siswa,	beban	pengalam		an	
belajar,	beban	kerja	dosen,	dan	beban	penyelenggaraan	program.	

Sistem Kredit Semester dimaksudkan untuk meng ako  modasikan 
adanya	perbedaan	minat,	bakat,	dan	ke	mam	puan	antara	mahasiswa	
yang satu dengan yang lain, se hing ga cara dan waktu untuk menyelesai-
kan	beban	stu	di	maupun	kompo	sisi	kegiatan	studi	untuk	memenuhi	
beban	studi	yang	diwajibkan	tidak	harus	sama	bagi	setiap	maha	siswa,	
meskipun	mereka	duduk	dalam	jenjang	yang	sama.

Dalam	 Sistem	 Kredit	 Semester	 tidak	 dikenal	 adanya	 ke	naikan	
tingkat	pada	setiap	 tahun	akademik.	 Jumlah	mata		kuliah	yang	dapat	
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diambil	pada	suatu	semester	di	ten	tukan	oleh	kemampuan	individual	
mahasiswa yang ditunjukkan oleh Indeks Prestasi (IP) semester se-
belum	nya,	kecuali	bagi	mahasiswa	semester	pertama	dan	kedua	yang	
pengambilan	beban	sksnya	ditetapkan	berdasarkan	sistem	paket.

2. Tujuan
Tujuan	pokok	Sistem	Kredit	Semester	adalah:
a.	 Memberikan	 kesempatan	 kepada	 para	 maha	siswa	 yang	

cakap	dan	giat	belajar	agar	dapat	menyelesaikan	studi	dalam	
waktu	yang	sesingkat-singkatnya;

b.	 Memberikan	 kesempatan	 kepada	 para	 maha	siswa	 agar	
dapat	 mengikuti	 kegiatan	 pendidik	an	 yang	 se	suai	 dengan	
minat,	bakat,	dan	kemampuan	mereka;	dan

c.	 Mempermudah	 penyesuaian	 kurikulum	 terhadap	 per	kem-
bangan ilmu dan teknologi. 

3. Satuan Kredit Semester (SKS)
Satuan	 kredit	 semester	 (sks)	 merupakan	 ukuran	 beban	 studi	

mahasiswa dan beban mengajar dosen, dengan ketentuan:
a.	 1	 (satu)	 sks	 pada	proses	 pembelajaran	berupa	 kuliah,	 res-

pon	si,	atau	tutorial,	terdiri	atas:	
1)		 kegiatan	tatap	muka	50	(lima	puluh)	menit	per	minggu	

per	semester;	
2)		 kegiatan	penugasan	terstruktur	60	(enam	puluh)	menit	

per	minggu	per	semester;	dan	
3)	 kegiatan	mandiri	60	(enam	puluh)	menit	per	minggu	per	

semester. 
b.	 1	(satu)	sks	pada	proses	pembelajaran	berupa	seminar	atau	

bentuk lain yang sejenis, terdiri atas: 
1)		 kegiatan	tatap	muka	100	(seratus)	menit	per	minggu	per	

semester;	dan	
2)	 kegiatan	mandiri	70	(tujuh	puluh)	menit	per	minggu	per	

semester. 
c. Perhitungan beban belajar dalam sistem blok, modul, atau 

bentuk	lain	ditetapkan	sesuai	dengan	kebutuhan	dalam	me-
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me	nuhi	capai	an	pembelajaran.	
d.	 1	 (satu)	 sks	 pada	 proses	 pembelajaran	 berupa	 prak	ti	kum,	

praktik	studio,	praktik	bengkel,	praktik	lapa	ngan,	pe	nelitian,	
pe	ngabdian	 kepada	 masyarakat,	 dan/atau	 proses	 pem	be-
laja	ran	lain	yang	sejenis,	170	(se	ratus	tujuh	puluh)	menit	per	
minggu	per	semester.	

C. Beban dan Masa Studi 

1.	 Beban	studi	yang	harus	ditempuh	oleh	mahasiswa	untuk	penye-
lesaian	 studi	 pada	program	Sarjana	paling	 sedikit	 144	 sks	 dan	
maksimal	160	sks	yang	terdiri	dari	mata	kuliah	wajib	dan	pilihan.

2.	 Jumlah	mata	 kuliah	wajib	dan	pilihan	 yang	harus	diambil	 oleh	
mahasiswa	ditentukan	oleh	masing-masing	program	studi.

3.	 Masa	 Studi	 program	 sarjana	 diselenggarakan	 dalam	 waktu	 8	
(dela	pan)	 semester	 dengan	 batas	waktu	maksimal	masa	 studi	
adalah 14 semester.

4.	 Cuti	akademik	tidak	diperhitungkan	 sebagai	masa	 studi	maha-
siswa.

5.	 Mahasiswa	yang	tidak	dapat	menyelesaikan	studi	sesuai	dengan	
syarat-syarat yang ditentukan dalam jangka waktu maksimal 14 
semester, maka maha siswa tersebut dinyatakan gagal atau Drop 
Out (DO).

D. Perkuliahan dan Praktikum

1. Pengisian Kartu Rencana Studi (KRS)
a.	 Setiap	 awal	 semester,	 mahasiswa	 yang	 telah	 mem			bayar	

biaya	 pen	didikan	wajib	mengisi	 Kartu	 Ren			cana	 Studi	 (KRS)	
secara online sesuai dengan ka lender akademik. Bagi maha-
siswa	se	mester	I	dan	II	pengisian	KRS	dilakukan	oleh	petugas	
fakultas.

b. Sebelum Pengisian KRS Mahasiswa wajib ber kon sultasi de-
ngan Do sen Penasihat Akademik se suai jadwal yang diten-
tukan	oleh	Jurusan/Program	Studi	masing-masing.
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c. Pengambilan	matakuliah	berprasyarat	harus	se	suai	dengan	
aturan	 yang	 berlaku	 pada	 Fakultas/Jurusan/Program	 Studi	
masing-masing.

d.	 KRS	 berfungsi	 sebagai	 kartu	 ujian	 baik	 UTS,	 UAS	 mau	pun	
munaqasyah.

2. Pengambilan Jumlah sks
a. Ketentuan Umum

1)  Mahasiswa baru (semester I dan II) mengambil jumlah 
sks	 sesuai	 paket	 matakuliah	 masing-masing	 Jurusan/
Program Studi.

2)		 Mahasiswa	 aktif	mulai	 Semester	 III	 (Ketiga)	 dapat	me-
ngambil jumlah sks sesuai IP (Indeks Pres tasi) semester 
n-1	(sebelumnya).	Beban	studi	yang	boleh	diambil	pada	
semester beri kut nya dengan ketentuan sebagai berikut:

 IP Semester 3,00 ke atas : maksimal 24 sks
 IP Semester 2,50-2,99 : maksimal 22 sks
 IP Semester 2,00-2,49 : maksimal 20 sks 
 IP Semester 1,50-1,99 : maksimal 18 sks
 IP Semester < 1,50  : maksimal 16 sks
3)		 Mahasiswa	 yang	 aktif	 kembali	 dari	 cuti	 aka	de	mik	 pe-

nga	m		bilan	jumlah	sks-nya	di	dasarkan	pada	IP	semester	
terakhir.

4)		 Kesalahan	 dalam	 pengisian	 KRS	 (input KRS) menjadi 
tanggung jawab mahasiswa.

b. Mahasiswa yang me   ng   ambil Kuliah Kerja Nyata (KKN) 
pada	 semester	 yang	 sama	tidak	diper	boleh	kan	mengambil	
matakuliah,	kecuali	skripsi	atau	tugas	akhir.	

E. Kurikulum

Mulai	Tahun	Akademik	2016/2017	Kurikulum	yang	ber	laku	bagi	
Mahasiswa Baru Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta 
adalah	Kurikulum	yang	me	ngacu	pada	Kerangka	Kualifikasi	Nasional	
Indonesia	(KKNI)	dan	Standar	Nasional	Pendidikan	Tinggi	(SN-Dikti)	
dengan mengintegrasikan dan menginterkoneksikan ilmu ke islaman 
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dan ilmu umum. Sedangkan untuk maha siswa angkatan tahun se-
belumnya	 tidak	 semua	 Jurusan/Program	 Studi	 menggunakan	
Kurikulum	yang	mengacu	pada	KKNI	dan	SN-Dikti.	

Peraturan	Presiden	Nomor	8	Tahun	2012	dan	Undang-Undang	
Nomor	12	Tahun	2012	tentang	Pendidikan	Tinggi	menjelaskan	bahwa	
KKNI	 adalah	 kerangka	 penjenjangan	 kualifikasi	 kompetensi	 yang	
dapat	menyandingkan,	me	nyetarakan	dan	mengintegrasikan	antara	
bidang	 pen	didikan	 dan	 bidang	 pelatihan	 kerja	 serta	 pengalaman	
kerja	dalam	rangka	pemberian	pengakuan	kompetensi	kerja	sesuai	
dengan	struktur	pekerjaan	di	berbagai	sektor.

Menurut Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebu da yaan No-
mor	73	Tahun	2013,	yang	dimaksud	dengan	KKNI	bidang	pen	didik-
an	 tinggi	 adalah	 kerangka	 penjenjangan	 kualifikasi	 yang	 dapat	
menyandingkan,	menyetarakan	dan	mengintegrasikan	capaian	pem-
belajar	an	di	 jalur	pen	didikan	formal,	pendidikan	 informal	dan	atau	
penga	laman	kerja	ke	dalam	jenis	dan	jenjang	pendidikan	tinggi.

Pengertian	 capaian	 pembelajaran	 menurut	 KKNI	 (Per	pres	 RI	
No.	8	Tahun	2012)	adalah	internasilisasi	dan	aku			mulasi	ilmu	penge-
tahuan,	 pengetahuan,	 penge	tahuan	 praktis,	 keterampilan,	 afeksi,	
dan	 kompetensi	 yang	 di	capai	 melalui	 proses	 pendidikan	 yang	
terstruktur	dan	men	cakup	suatu	bidang	ilmu	atau	keahlian	tertentu	
atau	melalui	pengalaman	kerja.

Berdasarkan	Peraturan	Menteri	Ristek	dan	Dikti	Nomor	44	Tahun	
2015	tentang	Standar	Nasional	Pendidikan	Ting	gi	(SN-DIKTI),	rumus-
an	 capaian	 pembelajaran	 ter	cakup	dalam	 salah	 satu	 standar	 yaitu	
Standar	 Kompetensi	 Lulusan	 sebagaimana	 tercantum	 pada	 pasal	
5	 ayat	 (1)	 yang	 dituliskan	 sebagai	 berikut:	 “Standar	 Kompetensi	
Lulusan	merupakan	kriteria	minimal	tentang	kualifikasi	kemampuan	
lulusan	yang	mencakup	sikap,	pengetahuan,	dan	keterampilan	yang	
di	nyatakan	dalam	rumusan	capai	an	pembelajaran	lulusan”.	Selanjut-
nya, Pasal 6 Pera turan Menteri tersebut memberikan uraian tentang 
4	(empat)	unsur	capaian	pembelajaran	yang	terdiri	dari:
1.	 Sikap;
2.	 Pengetahuan;
3.	 ketrampilan	umum;
4.	 ketrampilan	khusus.
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Sikap	diartikan	sebagai	perilaku	benar	dan	berbudaya	sebagai	hasil	
dari	 internalisasi	nilai	dan	norma	yang	tercermin	dalam	kehidupan	
spiritual,	personal,	maupun	sosial	melalui	proses	pembelajaran,	pe-
nga		laman	kerja	mahasiswa,	penelitian	dan/atau	pengabdian	ke	pada	
ma		syarakat	 yang	 terkait	 pembelajaran.	 Pengetahuan	 me	ru		pakan	
penguasaan	 konsep,	 teori,	metode,	 dan/atau	 fal	safah	 bidang	 ilmu	
tertentu	secara	sistematis	yang	diper	oleh	melalui	penalaran	dalam	
proses	pem	be	laja	ran,	pengalaman	kerja	mahasiswa,	penelitian	dan/
atau	pe	ngabdian	kepada	masyarakat	yang	terkait	pembelajaran.	

Keterampilan	 merupakan	 kemampuan	 melakukan	 unjuk	 kerja	
dengan	menggunakan	konsep,	teori,	metode,	bahan,	dan/atau	ins-
tru		men	 yang	 diperoleh	 melalui	 pembelajaran,	 pengalaman	 kerja	
maha	siswa,	 penelitian	 dan/atau	 pengabdian	 kepada	 masyarakat	
yang	terkait	pembelajaran,	mencakup	keterampilan	umum	sebagai	
kemampuan	 kerja	 umum	 yang	 wajib	 dimiliki	 oleh	 setiap	 lulusan	
dalam	 rangka	 menjamin	 kesetaraan	 kemampuan	 lulu	san	 sesuai	
tingkat	 program	 dan	 jenis	 pendidikan	 tinggi,	 dan	 Keterampilan	
khusus	 sebagai	 ke	mampuan	 kerja	 khusus	 yang	wajib	 dimiliki	 oleh	
setiap	lulusan	sesuai	dengan	bidang	keilmuan	program	studi	(Dirjen	
DIKTI,	2014:	25).

Kemampuan	 seseorang	 yang	 dicapai	 melalui	 inter	nalisasi	
dan	 akumulasi	 ke	 empat	 unsur	 di	 atas	 disebut	 dengan	 Capaian	
Pembelajaran	 (CP).	 Artinya,	 CP	 merupakan	 akumulasi	 dan	
internalisasi	 keempat	des	kriptor	generik	KKNI	di	atas.	 Selanjutnya,	
jenjang-jenjang	 kuali	fikasi	 dalam	 KKNI	 disusun	 secara	 sistematis	
dengan muatan ke ilmu an (science),	 pengetahuan	 (knowledge), 
keahlian (know­how)	 dan	 keterampilan	 (skill).	 Unsur	 sikap	 dan	
keterampilan	 umum	 telah	 dirumuskan	 secara	 rinci	 dan	 tercantum	
dalam	 Lampiran	 SN-Dikti,	 sedangkan	 unsur	 pengetahuan	 dan	
keterampilan	 khusus	 harus	 di	rumus	kan	 oleh	 forum	 program	 studi	
sejenis.	Di	bawah	ini	akan	diurai	kan	rumusan	sikap	dan	Keterampilan	
umum	yang	tercantum	dalam	SN-Dikti.
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Rumusan Sikap 

Rumusan	 sikap,	 yang	 tertuang	 dalam	 lampiran	 Peraturan	 Menteri	
Pendidikan	 dan	 Kebudayaan	 Republik	 Indonesia	 Nomor	 49	 Tahun	
2014	tentang	Standar	Nasional	Pendidikan	Tinggi,	bahwa	setiap	lulus-
an	program	pendidikan	akademik,	vokasi,	dan	profesi	harus	memiliki	
sikap	sebagai	berikut:	

1.	 Bertakwa	kepada	Tuhan	Yang	Maha	Esa	dan	mampu	me	nunjuk	kan	
sikap	religius;

2.	 Menjunjung	 tinggi	 nilai	 kemanusiaan	 dalam	 menjalankan	 tugas	
berdasarkan	agama,	moral,	dan	etika;

3.	 Berkontribusi	dalam	peningkatan	mutu	kehidupan	ber	ma	sya		rakat,	
berbangsa,	 bernegara,	 dan	 kemajuan	 per	adaban	 ber	dasarkan	
Pancasila;

4.	 Berperan	sebagai	warga	negara	yang	bangga	dan	cinta	 tanah	air,	
memiliki	nasionalisme	serta	rasa	tanggung	jawab	pa	da	negara	dan	
bangsa;

5.	 Menghargai	keanekaragaman	budaya,	pandangan,	agama,	dan	ke-
percayaan,	serta	pendapat	atau	temuan	orisinal	orang	lain;

6.	 Bekerja	 sama	 dan	 memiliki	 kepekaan	 sosial	 serta	 kepe	duli	an	
terhadap	masyarakat	dan	lingkungan;

7.	 Taat	 hukum	 dan	 disiplin	 dalam	 kehidupan	 bermasyarakat	 dan	
bernegara;

8.	 Menginternalisasi	nilai,	norma,	dan	etika	akademik;

9.	 Menunjukkan	 sikap	bertanggung	 jawab	atas	pekerjaan	di	 bidang	
keahliannya	secara	mandiri;

10. Menginternalisasi semangat kemandirian, kejuangan, dan ke-
wirausahaan;

Rumusan Ketrampilan Umum

LE
VE

L 
6

1.	Mampu	menerapkan	pemikiran	logis,	kritis,	sistematis,	dan	ino-
vatif	 dalam	 konteks	 pengembangan	 atau	 im	ple	mentasi	 ilmu	
pengetahuan	 dan	 teknologi	 yang	 mem		perhatikan	 dan	 mene-
rapkan	nilai	humaniora	yang	se	suai	dengan	bidang	keahliannya;

2.	Mampu	menunjukkan	kinerja	mandiri,	bermutu,	dan	terukur;
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LE
VE

L 
6

3.	Mampu	mengkaji	 implikasi	pengembangan	atau	 im	ple	men	tasi	
ilmu	pengetahuan	 teknologi	 yang	mem	per	hatikan	dan	mene-
rapkan	nilai	humaniora	sesuai	dengan	ke	ahliannya	berdasarkan	
kaidah,	 tata	cara	dan	etika	 ilmiah	dalam	rangka	menghasilkan	
solusi,	 gagasan,	 desain	 atau	 kritik	 seni,	 menyusun	 deskripsi	
saintifik	hasil	kajiannya	dalam	bentuk	skripsi	atau	laporan	tugas	
akhir,	dan	mengunggahnya	dalam	laman	perguruan	tinggi;

4.	Menyusun	deskripsi	saintifik	hasil	kajian	tersebut	di	atas	dalam	
bentuk	 skripsi	 atau	 laporan	 tugas	 akhir,	 dan	meng	unggahnya	
dalam	laman	perguruan	tinggi;

5.	Mampu	 mengambil	 keputusan	 secara	 tepat	 dalam	 konteks	
penyelesaian	masalah	di	bidang	keahliannya,	berdasarkan	hasil	
analisis	informasi	dan	data;

6.	Mampu	 memelihara	 dan	 mengembangkan	 jaringan	 ker	ja	
dengan	pem	bimbing,	kolega,	sejawat	baik	di	dalam	mau	pun	di	
luar	lembaganya;

7.	Mampu	bertanggung	jawab	atas	pencapaian	hasil	kerja	ke	lom-
pok	 dan	 melakukan	 supervisi	 dan	 evaluasi	 ter	hadap	 penye-
lesaian	pekerjaan	yang	ditugaskan	kepada	pekerja	yang	berada	
di	bawah	tanggung	jawabnya;

8.	Mampu	 melakukan	 proses	 evaluasi	 diri	 terhadap	 ke	lompok	
kerja	 yang	 berada	 di	 bawah	 tanggung	 jawabnya,	 dan	mampu	
mengelola	pembelajaran	secara	mandiri;

9.	Mampu	 mendokumentasikan,	 menyimpan,	 menga	man	kan,	
dan menemukan kembali data untuk menjamin kesahihan dan 
mencegah	plagiasi;

Berdasarkan	 capaian	 pembelajaran	 lulusan	 yang	 me	ngacu	
pada	 KKNI,	 kriteria	 minimal	 tingkat	 kedalaman	 dan	 keluasan	
materi	pembelajaran	atau	dikenal	dengan	standar	isi	pembelajaran	
bagi	 mahasiswa	 program	 sarjana	 adalah	 lulusan	 program	 sarjana	
paling	 sedikit	menguasai	 konsep	 teoritis	 bidang	 pengetahuan	 dan	
keterampilan	 tertentu	 secara	 umum	 dan	 konsep	 teoritis	 bagian	
khusus	dalam	bidang	pengetahuan	dan	keterampilan	tersebut	secara	
mendalam.
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Tingkat	kedalaman	dan	keluasan	materi	pembelajaran	tersebut	
bersifat	kumulatif	dan/atau	integratif	yang	di	tuangkan	dalam	bahan	
kajian yang distrukturkan dalam bentuk mata kuliah.

F. Penyusunan Rencana Pembelajaran Semester (RPS)

1.	 Rencana	 Pembelajaran	 Semester	 adalah	 dokumen	 pro	gram	
pem	belajaran	yang	dirancang	untuk	meng	hasilkan	lulusan	yang	
memiliki	kemampuan	sesuai	Capaian	Pembelajaran	Lulus	an	(CPL)	
yang	ditetapkan,	sehingga	harus	dapat	ditelusuri	keterkaitan	dan	
kese	suaian	dengan	konsep	kurikulumnya.

2.	 Rencana	 Pembelajaran	 Semester	 (RPS)	 ditetapkan	 dan	 dikem-
bang	kan	 oleh	 dosen	 secara	mandiri	 ber	sama	dalam	 kelompok	
keahlian	suatu	bidang	ilmu	pe	ngetahuan	dalam	program	studi.

3.	 Rencana	 Pembelajaran	 Semester	 (RPS)	 harus	 mem	per	tim-
bangkan ranah integrasi-interkoneksi.

4. Outline matakuliah dari Rencana Pembelajaran Semester (RPS) 
di	sampaikan	 kepada	mahasiswa	 pada	 awal	 pertemuan	 per	ku-
liah an.

5.	 Rencana	Pembelajaran	Semester	(RPS)	ditinjau	dan	disesuaikan	
secara	berkala	dengan	perkembangan	ilmu	pengetahuan.

6.	 Rencana	Pembelajaran	Semester	(RPS)	paling	sedikit	memuat:
a.	 nama	program	studi,	nama	dan	kode	mata	kuliah,	semester,	

sks,	nama	dosen	pengampu;
b.	 capaian	pembelajaran	 lulusan	yang	dibebankan	pada	mata	

kuliah;
c.	 kemampuan	akhir	yang	direncanakan	pada	tiap	tahap	pem-

belajaran	untuk	memenuhi	capaian	pembelajaran	lulusan;
d.	 bahan	kajian	yang	terkait	dengan	kemampuan	yang	dicapai;
e.	 metode	pembelajaran;
f.	 waktu	 yang	 disediakan	 untuk	mencapai	 kemam	puan	 pada	

tiap	tahap	pembelajaran;
g.	 pengalaman	belajar	mahasiswa	yang	diwujudkan	dalam	des-

kripsi	 tugas	 yang	harus	dikerjakan	oleh	mahasiswa	 selama	
satu	semester;
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h.	 kriteria,	indikator,	dan	bobot	penilaian;	dan
i.	 daftar	referensi	yang	digunakan.

7.	 Rencana	 Pembelajaran	 Semester	 (RPS)	 wajib	 ditinjau	 dan	 di-
sesuai		kan	 secara	 berkala	 dengan	 per	kem	ba	ngan	 ilmu	 penge-
tahuan dan teknologi

G. Penyusunan Bahan Ajar

Bahan	ajar	merupakan	segala	bentuk	bahan,	baik	tertulis	mau-
pun	tidak	 tertulis,	 yang	 digunakan	 untuk	membantu	 dosen	 dalam	
me	laksanakan	 proses	 pembelajaran	 dan	menjadi	 bahan	 untuk	 di-
pelajari	 oleh	 mahasiswa	 dalam	 rangka	 mencapai	 capaian	 pem-
belajaran	yang	 telah	ditentukan.	Bahan	ajar	berisikan	 seperangkat	
materi	yang	disusun	secara	sistematis	sehingga	dosen	dan	mahasiswa	
dapat	menggunakannya	dalam	proses	pembelajaran	dalam	suasana	
dan lingkungan yang nyaman untuk belajar. Melalui bahan ajar yang 
tersusun	 sistematis,	 setiap	mahasiswa	 dapat	 belajar	 secara	 efektif	
untuk	memahami	dan	menerapkan	norma	(aturan,	sikap	dan	nilai-
nilai),	melakukan	tindakan/keterampilan	motorik,	 serta	menguasai	
pengetahuan.

Bahan	ajar	dapat	berbentuk	buku	ajar,	diktat,	modul,	petunjuk	
prak	tikum,	 model,	 alat	 bantu,	 audio	 visual,	 naskah	 tutorial,	 job	
sheet	yang	disusun	oleh	dosen	pengampu	matakuliah	dan	dibagikan	
kepada	 mahasiswa	 pada	 awal	 proses	 perkuliahan.	 Di	 bawah	 ini	
diuraikan	pengertian	bahan	ajar	dimaksud:
1.	 Buku	ajar	ajar	adalah	buku	pegangan	untuk	suatu	mata	kuliah	

yang	ditulis	dan	disusun	oleh	pakar	di	bidangnya	dan	memenuhi	
kaidah buku teks serta diterbitkan secara resmi dan disebar 
luaskan.

2. Diktat adalah bahan ajar untuk suatu mata kuliah yang ditulis 
dan	disusun	oleh	dosen	mata	kuliah	tersebut,	mengikuti	kaidah	
tulisan	ilmiah	dan	disebar	luaskan	kepada	peserta	kuliah.

3. Modul adalah bagian dari bahan ajar untuk suatu mata kuliah 
yang	ditulis	oleh	dosen	matakuliah	 tersebut,	mengikuti	kaidah	
tulisan	ilmiah	dan	disebarluaskan	kepada	peserta	kuliah.
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4.	 Petunjuk	 praktikum	 adalah	 pedoman	 pelaksanaan	 praktikum	
yang	 berisi	 tata	 cara,	 persiapan,	 pelaksanaan,	 analisis	 data	
pelaporan.	Pedoman	tersebut	disusun	dan	ditulis	oleh	kelompok	
dosen	yang	menangani	praktikum	tersebut	dan	mengikuti	kaidah	
tulisan ilmiah.

5.	 Model	adalah	alat	peraga	atau	simulasi	komputer	yang	digunakan	
untuk	menjelaskan	fenomena	yang	terkandung	dalam	penyajian	
suatu	 mata	 kuliah	 untuk	 meningkatkan	 pemahaman	 peserta	
kuliah.

6.	 Alat	bantu	adalah	perangkat	keras	maupun	perangkat	lunak	yang	
digunakan	 	 untuk	 membantu	 pelaksanaan	 perkuliahan	 dalam	
rangka	meningkatkan	pemahaman	peserta	didik	 tentang	suatu	
fenomena.

7.	 Audio	visual	adalah	alat	bantu	perkuliahan	yang	menggunakan	
kombinasi antara gambar dan suara, digunakan dalam kuliah 
untuk	meningkatkan	 pemahaman	 peserta	 didik	 tentang	 suatu	
fenomena.

8. Naskah tutorial adalah bahan rujukan untuk kegiatan rujukan 
tutorial suatu mata kuliah yang disusun dan ditulis oleh dosen 
mata	kuliah	atau	oleh	pelaksana	kegiatan	tutorial	tersebut,	dan	
mengikuti	kaidah	tulisan	ilmiah.

H. Kontrak Belajar

Kontrak	belajar	merupakan	kesepakatan	yang	se	ngaja	dibuat	oleh	
mahasiswa dan dosen dalam kelas se cara tertulis untuk menjamin 
terlaksananya	 kegiatan	 per	kuliahan	 yang	 tertib	dan	 kondusif.	 Kon-
trak	belajar	berisi	jadwal	kuliah,	presensi	atau	daftar	kehadiran,	ke	-
disiplinan	waktu,	 sistem	penilaian,	masalah	 tugas-tugas	hingga	ke-
tertiban	berpakaian	dalam	kelas	saat	mengikuti	perkuliahan.	Kontrak	
belajar	dilaksanakan	pada	hari	pertama	proses	perkuliahan.

Tingkat	 keefektifan	 kontrak	 belajar	 ini	 diukur	 dari	 bagai		mana	
dosen	 dan	mahasiswa	mematuhi	 peraturan	 yang	 telah	 dibuat	 ber-
sama. Karena itu dibutuhkan satu kerja sama yang baik antara dosen 
dan	mahasiswa	untuk	me	wujudkan	sistem	pembelajaran	dalam	per-
kuliahan yang kondusif.
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I. Proses Pembelajaran

Proses	pembelajaran	menggunakan	strategi	active learning yang 
me	nempatkan	 dosen	 sebagai	 fasilitator	 dan	 mahasiswa	 sebagai	
subyek	 pembelajaran	 yang	 me	nuntut	 mahasiswa	 belajar	 secara	
kreatif	dan	mandiri.	Pembelajaran	bukan	hanya	berlangsung	di	kelas	
saja,	 melainkan	 perlu	 dikembangkan	 dengan	 model-model	 pem-
belajaran di luar kelas dengan me manfaatkan seluruh sumber belajar 
yang	 ada	di	 lingkungan	 sekitar,	misalnya	perpustakaan,	 laboratori-
um, musium, alam sekitar dan masyarakat.

Ruang	lingkup	proses	pembelajaran	meliputi	ke	giat	an	pra-kuliah,	
persiapan	perkuliahan,	pelaksanaan	per	kuliahan,	dan	evaluasi	per-
kuliahan.
1.		 Kegiatan	Pra-Kuliah	mencakup:	

a.	 Semua	mahasiswa	baru	wajib	mengikuti	Sosiali	sasi	Pem	be-
lajar	an	 (SOSPEM)	 di	 Perguruan	 Tinggi,	 Pengenalan	 Budaya	
Akademik dan Kemahasiswaan (PBAK), User Education, 
Sosialisasi Sistem Informasi Akademik (SIA), Stadium 
Generale	 dan	 Pelatihan	 Information and Communications 
Technology	(ICT)	di	awal	semester	ganjil.

b. Sosialisasi Pembelajaran (SOSPEM) dan Pengenalan Budaya 
Akademik	 dan	 Kemahasiswaan	 di	 Per	guru	an	 Tinggi	 dilak-
sanakan oleh Fakultas di bawah koor dinasi Wakil Bidang 
Akademik dan Pengem ba ngan Lembaga untuk kegiatan 
SOSPEM, dan Wakil Rektor Bidang Kemahasiswaan dan Kerja 
Sama untuk kegiatan PBAK.

2.		 Persiapan Perkuliahan mencakup: 
	 Paling	lambat	2	(dua)	minggu	sebelum	per	kuliahan	dimulai	dapat	

melakukan bimbingan secara online, Dosen Penasihat Akademik 
melaksanakan bimbingan atas rencana studi sesuai jadwal yang 
ditentukan.

3.		 Pelaksanaan	Perkuliahan	mencakup:	
a.	 Pada	kuliah	pertama,	dosen	pengampu	men	jelas	kan	rencana	

pelaksanaan	perkuliahan,	RPS,	sistem	evaluasi,	dan	kontrak	
belajar secara tertulis. 
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b.	 Pada	 setiap	 pertemuan	 kuliah,	 mahasiswa	 wajib	 mengisi	
daftar	hadir	kuliah.	

c. Kuliah umum diselenggarakan oleh Program Studi minimal 1 
(satu)	kali	tiap	semester	dengan	topik	yang	dianggap	sesuai	
dengan bidang keilmuan Program Studi yang ber sangkutan.

d.	 Kegiatan	Praktek	Kerja	Lapangan,	Kuliah	Kerja	La	pangan	dan	
Kerja Praktek dikoordinir oleh Fakultas masing-masing. 

e.	 Perkuliahan	dalam	satu	semester	dilaksanakan	paling	sedikit	
16	 (enam	 belas)	 minggu	 termasuk	 evaluasi/ujian	 tengah	
semester	 dan	 evaluasi/ujian	 akhir	 semester	 dengan	 tatap	
muka	50	menit	per	minggu	untuk	setiap	1	sks	matakuliah.

4.		 Evaluasi	Proses	Perkuliahan	mencakup:	
a.		 Setiap	 akhir	 perkuliahan	 mahasiswa	 diwajibkan	 mengisi	

Kuesio ner secara online	 Penilaian	 Maha	siswa	 terhadap	
Efek	tifitas	 Pembelajaran.	Masa	 pengisian	 kuesioner	 secara	
online tersebut	dibuka	sejak	3	minggu	sebelum	perkuliahan	
berakhir	sam	pai	perkuliahan	berakhir.

b.	 Kuesioner	Penilaian	Mahasiswa	terhadap	efek	ti	vitas	pem	be-
lajaran	akan	menjadi	salah	satu	bahan	bagi	Jurusan/Program	
Studi	untuk	per	baik	an	perkuliah	an	semester	berikutnya.

J.  Penilaian

Penilaian	 merupakan	 proses	 dan	 kegiatan	 untuk	 menentukan	
pencapaian	 kompetensi	mahasiswa	 selama	 dan	 setelah	mengikuti	
proses	 pembelajaran.	 Penilaian	 dilakukan	 secara	 terpadu	 untuk	
mengungkapkan	seluruh	aspek	kemampuan	mahasiswa	dalam	aspek	
sikap,	pe	nge	tahuan,	keterampilan	umum	dan	keterampilan	khusus.

Penilaian	 pembelajaran	 mencakup	 penilaian	 ter	hadap	 pro	ses	
pem	belajaran	 dan	 penilaian	 hasil	 belajar.	 Penilaian	 Proses	 Pem-
belajaran	dimaksudkan	untuk	meng	ungkapkan	kemampuan	maha-
siswa	 dalam	 mengikuti	 pro	ses	 pembelajaran.	 Adapun	 Penilaian	
Hasil	belajar	di	mak	sudkan	untuk	mengungkapkan	kemampuan	akhir	
maha	siswa	setelah	mengikuti	proses	pembelajaran.

Penilaian	proses	dan	hasil	belajar	mahasiswa	men	cakup	prinsip	
penilaian,	teknik	dan	instrumen	penilaian,	mekanisme	dan	prosedur	
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penilaian,	 pelaksanaan	 pe	nilaian,	 komponen	 penilaian,	 pelaporan	
penilaian,	dan	kelulusan	mahasiswa.	

Penilaian	 yang	 dijabarkan	 di	 bawah	 ini	 adalah	 penilaian	 yang	
dilakukan	terhadap	mahasiswa	yang	menggunakan	kurikulum	yang	
mengacu	 pada	 KKNI	 dan	 SNPT.	 Adapun	 penilaian	 bagi	mahasiswa	
yang	belum	menggunakan	kurikulum	yang	mengacu	pada	KKNI	dan	
SNPT	tetap	menggunakan	pedoman	penilaian	yang	diatur	di	dalam	
Buku Pedoman Akademik Universitas yang diterbitkan sebelumnya.

Penjabaran	Penilaian	proses	dan	hasil	belajar	maha	siswa	adalah	
sebagai berikut:

1. Prinsip penilaian.

No Prinsip 
Penilaian Pengertian

1 Edukatif Merupakan	 penilaian	 yang	memotivasi	maha-
siswa	agar	mampu:
a.	memperbaiki	perencanaan	dan	cara	belajar;
b.	meraih	capaian	pembelajaran	lulusan.

2 Otentik	 Merupakan	 penilaian	 yang	 berorientasi	 pada	
proses	 belajar	 yang	 berkesinambungan	 dan	
hasil	 belajar	 yang	mencerminkan	 kemampuan	
mahasiswa	pada	saat	proses	pembelajaran	ber-
langsung

3 Objektif Merupakan	 penilaian	 yang	 didasarkan	 pada	
standar	yang	disepakati	atara	dosen	dan	maha-
siswa	 serta	 bebas	 dari	 pengaruh	 subjektivitas	
penilai	dan	yang	dinilai

4 Akuntabel Merupakan	 penilaian	 yang	 dilaksanakan	 den-
gan	prosedur	dan	kriteria	yang	jelas,	disepakati	
pada	 awal	 kuliah,	 dan	 dipahami	 oleh	 maha-
siswa

5 Transparan Merupakan	penilaian	 yang	prosedur	dan	hasil	
penilaiannya	 dapat	 diakses	 oleh	 semua	 pe-
mangku	kepentingan.
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2. Teknik dan Instrumen Penilaian
a.		 Teknik	Penilaian

Penilaian Teknik Instrumen

Sikap Observasi
1.	 Rubrik	untuk	penilai-

an	proses	dan/atau
2. Portofolio untuk kar-

ya desain atau hasil

Keterampilan	umum Observasi,	partisi-
pasi,	unjuk	kerja,	
tes tertulis, tes 

lisan, dan angket

Keterampilan	khusus

Penguasaan	pengeta-
huan

Hasil akhir penilaian merupakan integrasi antara berbagai teknik 
dan instrumen penilaian yang digunakan.

	 Penilaian	 capaian	 pembelajaran	 dilakukan	 pada	 ra	nah	
sikap,	pengetahuan	dan	keterampilan	se	cara	rinci	di	jelaskan	
sebagai berikut:
1)	 Penilaian	 ranah	 sikap	 dilakukan	melalui	 ob	ser	vasi,	 pe-

nilaian	diri,	penilaian	antar	mahasiswa	(ma	hasiswa	me-
nilai	kinerja	rekannya	dalam	satu	bidang	atau	kelom	pok),	
dan	 penilaian	 aspek	 pribadi	 yang	 mene	kan	kan	 pada	
aspek	 beriman,	 berakhlak	 mulia,	 per	caya	 diri,	 disiplin	
dan	bertanggung	jawab	dalam	berinteraksi	secara	efektif	
dengan lingkungan sosial, alam sekitar, serta dunia dan 
peradabannya.

2)	 Penilaian	 ranah	 pengetahuan	melalui	 berbagai	 ben	tuk	
tes	 tulis	 dan	 tes	 lisan	 yang	 secara	 teknis	 dapat	 dilak-
sanakan	secara	langsung	maupun	tidak	langsung.	Secara	
langsung maksudnya adalah dosen dan mahasiswa 
bertemu	 se	cara	 tatap	 muka	 saat	 penilaian,	 misalnya	
saat	seminar,	dan	ujian	skripsi.	Se	dangkan	secara	tidak	
langsung, misalnya dengan meng guna kan lembar-lem-
bar soal ujian tulis.

3)	 Penilaian	 ranah	 keterampilan	melalui	 penilaian	 kinerja	
yang	dapat	diselenggarakan	melalui	prak	tikum,	prak	tek,	
simulasi,	praktek	lapangan,	dan	lain-lain	yang	me	mung-
kinkan	mahasiswa	 untuk	 dapat	me	ning	katkan	 kemam-
puan	ke	terampilannya.
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b.  Instrumen Penilaian
b.1. Rubrik
	 	 Rubrik	 merupakan	 panduan	 penilaian	 yang	 meng-

gam barkan kriteria yang diinginkan da lam me nilai atau 
memberi	tingkatan	dari	hasil	kinerja	belajar	mahasiswa.	
Rubrik ter diri dari dimensi yang dinilai dan kriteria ke-
mam	puan	hasil	belajar	mahasiswa	ataupun	in	di	kator	ca-
pai	an	belajar	mahasiswa.	

	 	 Tujuan	penilaian	menggunakan	rubrik	ada	lah	mem-
perjelas	 dimensi	 dan	 tingkatan	 pe	ni		laian	 dari	 capaian	
pembelajaran	maha	sis	wa.	 Selain	 itu	 rubrik	 diharapkan	
dapat	 men	jadi	 pendorong	 atau	 motivator	 bagi	 maha-
siswa	untuk	mencapai	capaian	pem	belajaran	nya.

	 	 Rubrik	 dapat	 bersifat	 menyeluruh	 atau	 ber	laku	
umum	dan	dapat	juga	bersifat	khusus	atau	hanya	berlaku	
untuk	 topik	 tertentu.	 Rubrik	 yang	bersifat	menyeluruh	
dapat	disajikan	dalam	bentuk	holistic rubric.

  Ada 3 macam rubrik yang disajikan sebagai contoh, 
yakni:
1.	 Rubrik	holistik	adalah	pedoman	untuk	me	nilai	ber-

dasarkan kesan keseluruhan atau kombinasi semua 
kriteria.

2.	 Rubrik	deskriptif	memiliki	tingkatan	kri	teria	pe	nilai-
an	yang	dideskripsikan	dan	diberikan	skala	penilain	
atau	skor	penilaian.

3.	 Rubrik	 skala	 persepsi	 memiliki	 tingkatan	 kriteria	
penilaian	yang	tidak	dideskripsikan	namun	tetap	di-
berikan	skala	penilaian	atau	skor	penilaian.
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Contoh rubrik deskriptif untuk penilaian presentasi makalah

DIMENSI

SKALA

Sangat baik Baik Cukup Kurang Sangat kurang

Skor > 81 (61-80) (41-60) (21-40) <20

Organisasi Terorganisasi	
dengan menya-
jikan fakta yang 
didukung oleh 
contoh yang 
telah dianalisis 
sesuai	konsep

Terorganisasi	
dengan baik 
dan menyajikan 
fakta yang mey-
akinkan untuk 
mendukung 
kesimpulan-kes-
impulan

Presentasi mem-
punyai	fokus	
dan menyajikan 
beberapa	bukti	
yang mendukung 
kesimpulan-kesi-
mpulan

Cukup	fokus,	
namun	bukti	
kurang men-
cukupi	untuk	
digunakan da-
lam menarik 
kesimpulan

Tidak	ada	or-
ganisasi yang 
jelas. Fakta 
tidak	digu-
nakan untuk 
mendukung 
pernyataan.

Isi Isi	mampu	
menggugah 
pendengar	
untuk men-
gambangkan 
pikiran

Isi akurat dan 
lengkap.	Para	
pendengar	
menambah 
wawasan baru 
tentang	topik	
tersebut.

Isi secara umum 
akurat,	tetapi	
tidak	lengkap.	
Para	pendengar	
bisa	mempelajari	
beberapa	fakta	
yang tersirat, 
tetapi	mereka	
tidak	

Isinya kurang 
akurat, 
karena	tidak	
ada fakta 
faktual,	tidak	
menambah 
pemahaman	
pendengar

Isinya	tidak	
akurat atau 
terlalu umum. 
Pendengar 
tidak	belajar	
apapun	
atau kadang 
menyesatkan

Gaya Pre-
sentasi

Berbicara den-
gan semangat, 
menularkan 
semangat dan 
antusiasme 
pada	penden-
gar

Pembicara 
tenang dan 
menggunakan 
intonasi yang 
tepat,	berbicara	
tanpa	ber-
gantung	pada	
catatan, dan 
berinteraksi 
secara intensif 
dengan	penden-
gar. Pembicara 
selalu kontak 
mata dengan 
pendengar.

Secara umum 
pembicara	
tenang,	tetapi	
dengan nada 
yang datar dan 
cukup	sering	
bergantung	pada	
catatan. Kadang-
kadang kontak 
mata dengan 
pendengar	
diabaikan

Berpatokan	
pada	catatan,	
tidak	ada	
ide yang 
dikembang-
kan di luar 
catatan, suara 
monoton

Pembicara 
cemas dan 
tidak	nyaman,	
dan memb-
aca berbagai 
catatan 
daripada	ber-
bicara. Pen-
dengar sering 
diabaikan 

Contoh Bentuk Lain dari Rubrik Deskriptif 

GRADE SKOR INDIKATOR KINERJA

Sangat Kurang <20 Rancangan	yang	disajikan	tidak	teratur	dan	tidak	
menyelesaiakan	permasalahan

Kurang 21-40 Rancangan yang disajikan teratur namun kurang 
menyelesaikan	permasalahan



28 Pedoman Akademik Program Sarjana (S-1)

GRADE SKOR INDIKATOR KINERJA

Cukup 41-60
Rancangan	yang	disajikan	tersistematis,	me	nye-
lesaikan	masalah,	namun	kurang	dapat	diimple-
mentasikan

Baik 61-80
Rancangan	yang	disajikan	tersistematis,	menye-
lesaikan	masalah,	dapat	diimplementasikan,	ku-
rang	inovatif

Sangat Baik >81
Rancangan	 yang	 disajikan	 sistematis,	menyele-
saikan	 masalah,	 dapat	 diimplementasikan	 dan	
inovatif

Contoh Rubrik Holistik

DIMENSI BOBOT Nilai Komentar
(Catatan)

Nilai 
Total

Penguasaan Materi 30%

Ketepatan	menyelesaikan	masalah 30%

Kemampuan	komunikasi 20%

Kemampuan	 menghadapi	 perta-
nya an 10%

Kelengkapan	 alat	 peraga	 dalam	
pre	sentasi 10%

NILAI AKHIR 100%

b.2.Penilaian Portofolio
	 	 Penilaian	portofolio	merupakan	penilaian	ber	kelan-

jutan	 yang	 didasarkan	 pada	 kumpulan	 informasi	 yang	
menunjukkan	perkembangan	capaian	belajar	mahasiswa	
dalam	satu	periode	 tertentu.	 Informasi	 tersebut	dapat	
berupa	karya	mahasiswa	dari	proses	pembelajaran	yang	
dianggap	 terbaik	 atau	 karya	 mahasiswa	 yang	 menun-
juk	kan	perkembangan	kemampuannya	untuk	mencapai	
capaian	pembelajaran.

	 Macam	penilaian	portofolio	adalah	sebagai	berikut:
§	 Portofolio	 perkembangan,	 berisi	 koleksi	 artefak	

karya	mahasiswa	yang	menunjukkan	kemajuan	pen-
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capaian	 kemampuannya	 se	suai	 dengan	 tahapan	
belajar yang telah dijalani.

§	 Portofolio	 pamer/showcase berisi artefak karya 
mahasiswa yang menunjukkan hasil kinerja belajar 
terbaiknya.

§	 Portofolio	komprehensif,	berisi	artefak	se		luruh	karya	
mahasiswa	selama	proses	pem	belajaran.

  Contoh	penilaian	portofolio	kemampuan	maha	siswa	
adalah	memilih	dan	meringkas	arti	kel	jurnal	ilmiah.

	 Capaian	belajar	yang	diukur:
§	 Kemampuan	memilih	 artikel	 jurnal	 ber	reputasi	 dan	

mu	takhir	sesuai	dengan	tema	dampak	polusi	industri;
§	 Kemampuan	meringkas	artikel	 jurnal	de	ngan	 tepat	

dan benar.

3. Mekanisme dan Prosedur Penilaian
a.  Mekanisme
	 	Mekanisme	penilaian	terdiri	atas:

1)	 Menyusun,	menyampaikan,	menyepakati	ta	hap,	teknik,	
instrumen,	kriteria,	indikator,	dan	bo	bot	penilaian	antara	
yang	dinilai	dan	penilai	sesuai	rencana	pembelajaran.

2)	 Melaksanakan	proses	penilaian	sesuai	dengan	tahap,	tek-
nik,	 instrumen,	 kriteria,	 indikator,	 dan	 bobot	 pe	nilai	an	
yang	membuat	prinsip	pe	nilaian	seperti	yang	telah	di	se-
but kan.

3)	 Memberikan	umpan	balik	dan	kesempatan	untuk	mem-
per	tanyakan	hasil	penilaian	kepada	mahasiswa.

4)	 Mendokumentasikan	penilaian	proses	dan	hasil	belajar	
mahasiswa	secara	transparan	dan	akuntabel.

	 Secara	 ringkas,	 alur	 mekanisme	 penilaian	 adalah	 sebagai	
berikut:
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Menyusun

Menyampaikan

Menyepakati

Melaksanakan

Memberi	umpan	balik

Mendokumentasikan

b.  Prosedur
	 Prosedur	penilaian	mencakup	tahapan:

1)	 Perencanaan	 (dapat	 dilakukan	 melalui	 penilai	an	
bertahap	dan/atau	penilaian	ulang);

2)	 Kegiatan	pemberian	tugas	atau	soal;
3)	 Observasi	kinerja;
4)	 Pengembalian	hasil	observasi;	dan
5) Pemberian nilai akhir.

4. Pelaksanaan Penilaian
	 Pelaksanaan	 penilaian	 dilakukan	 sesuai	 dengan	 ren	cana	

pembelajaran	dan	dapat	dilakukan	oleh:
a.	 Dosen	pengampu	atau	tim	dosen	pengampu
b.	 Dosen	pengampu	atau	tim	dosen	pengampu	dengan	meng-

ikutsertakan	mahasiswa;	dan/atau
c.	 Dosen	pengampu	atau	tim	dosen	pengampu	de	ngan	meng-

ikutsertakan	pemangku	kepenti	ngan	yang	relevan.
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5.  Komponen Penilaian
	 Penilaian	 capaian	 pembelajaran	 dilakukan	 pada	 ranah/unsur	

sikap,	 pengetahuan	 dan	 keterampilan.	 Ada	pun	 persentase	
penilai	an	 terhadap	 ke	 empat	 ranah	 tersebut	 adalah	 sebagai	
berikut:
a.		 Ranah	Penilaian	dan	Teknik	Penilaian

Ranah Penilaian Persentase Teknik	Penilaian	

Sikap % a.  Observasi

Pengetahuan %

a.		Penugasan/portofolio/karya	
desain

b.		Tes	Tertulis

c.		Tes	Lisan	

d.		Partisipasi	dalam	Diskusi	kelas

Keterampilan	
(umum atau 
khusus)

% Praktikum/praktek/simulasi,	
praktek	lapangan,	dll

 Catatan:
1. Dosen diberikan wewenang untuk menentukan bobot 

persentase	ranah	penilaian	dalam	rubrik	penilaian	dengan	
menyesuaikan	 karakteristik	 dan	 capaian	 pembelajaran	
mata kuliah. 

2.		 Jumlah	keseluruhan	ranah	penilaian	harus	100%.
3.		 Ranah	 Penilaian	 dan	 Teknik	 Penilaian	 bagi	 Program	 Studi	

yang	 belum	 menerapkan	 kurikulum	 yang	 mengacu	 pada	
KKNI-SNPT	menggunakan	teknik	penilaian	yang	telah	diatur	
sebelumnya	dalam	buku	pedoman	Fakultas.	

b.  Model Penilaian dalam Sistem Informasi Akademik (SIA)
	 Berdasarkan	ranah	penilaian	dan	teknik	penilaian	yang	ter-

can	tum	 pada	 huruf	 a.	 di	 atas,	 dapat	 di	gam	barkan	 model	
pe	ni	lai	an	yang	akan	digunakan	dalam	Sistem	Informasi	Aka-
demik.
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No Nama 
Mahasiswa

Sikap Pengetahuan Keterampilan	
Umum

Keterampilan	
Khusus NA

% % % %

1

2

3

dst

 Catatan:	 Dosen	 menentukan	 persentase	 untuk	 masing-
masing	 ranah	 penilaian	 sesuai	 capaian	 pembelajaran	
mata kuliah.

6. Pelaporan Penilaian
Berikut	adalah	mekanisme	pelaporan	penilaian:
a.  Penilaian hasil belajar dilakukan dalam rentang waktu satu 

semester.
b.	 Untuk	mengikuti	ujian/evaluasi	 akhir	 semester,	maha	siswa	

harus	memenuhi	kehadiran	minimal	75%	dari	jumlah	tatap	
muka yang diselenggarakan.

c.	 Tidak	 ada	 evaluasi/ujian	 susulan	 dalam	 bentuk	 apapun	
kecuali:
1)	 Mahasiswa	sakit	keras,	diopname,	dengan	bukti	opname	

dari rumah sakit.
2) Musibah force majeur,	 dengan	 bukti	 surat	 dari	

pemerintah	setempat.
3)	 Anggota	 keluarga	 inti	 meninggal	 dunia,	 dengan	 bukti	

surat	kematian	dari	desa/kelurahan.
4)	 Mendapat	 tugas	 secara	 tertulis	 dari	 fakultas	 atau	 UIN	

Sunan Kalijaga Yogyakarta.
d.	 Mekanisme	ujian	susulan	ditentukan	oleh	dosen	pe	ngampu	

mata kuliah dengan disetujui oleh Ketua Program Studi dan 
diketahui Dekan.

e.		 Pelaporan	 penilaian	 berupa	 kualifikasi	 keber	hasil	an	maha-
siswa	dalam	menempuh	suatu	matakuliah	yang	di	nyata	kan	
dalam bentuk nilai huruf yang di konversikan dari nilai angka 
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dengan kategori se bagai berikut:

NO NILAI ANGKA NILAI HURUF BOBOT
1 95 – 100 A 4,00
2 90 – 94,99 A- 3,75
3 85 – 89,99 A/B 3,50
4 80 – 84,99 B+ 3,25
5 75 – 79,99 B 3,00
6 70 – 74,99 B- 2,75
7 65 – 69,99 B/C 2,50
8 60 – 64,99 C+ 2,25
9 55 – 59,99 C 2,00

10 50 – 54,99 C- 1,75
11 45 – 49,99 C/D 1,50
12 40 – 44,99 D+ 1,25
13 35 – 39,99 D 1,00
14 < 35 E 0

f.  Contoh Penilaian
	 seorang	 mahasiswa	 bernama	 Saliman	 memperoleh	 nilai	

Sikap	=	80,	Pengetahuan	=	80,	Keterampilan	Umum	=	80	dan	
Keterampilan	Khusus	=	80,	maka	hasil	penilaiannya	adalah	
sebagai berikut:

No Nama 

KKNI

NASikap Penge -
tahuan

Keterampil-
an Umum

Keterampil-
an Khusus

10 %* 60 %* 15 %* 15%*

1 Saliman 8 48 12 12 80=B+

*)	 persentase	ditentukan	oleh	dosen	pengampu

7.  Perubahan Nilai 
a.	 Mahasiswa	dapat	mengajukan	keluhan	nilai	kepada	Kepala	

Bagian	 Tata	 Usaha	 atau	 Sekretaris	 Program	 Studi	 dengan	
mengisi	formulir	ketidakpuasan	nilai	setelah	diumumkan.
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b.	 Nilai	dapat	berubah	apabila:
1) materi yang dikeluhkan benar, nilai berubah naik sesuai 

dengan	koreksi	dosen	pengampu.
2)	 keluhan	 tidak	 benar/mengada-ada,	 dosen	 pe	ngampu	

berhak menurunkan nilai minimal 1 (satu) interval.
c.	 perubahan	nilai	 atas	 inisiatif	 dosen	hanya	dapat	 dilakukan	

jika	mendapat	persetujuan	Ketua	Pro	gram	Studi.

8.  Penganuliran Nilai
a.	 Dosen	pengampu	atau	tim	yang	dibentuk	oleh	Rek	tor/Dekan	

dapat	 menganulir	 nilai	 mata		kuliah	 bagi	 mahasiswa	 yang	
melakukan	ke	curangan	dalam	proses	perkuliahan.

b.	 mahasiswa	yang	terbukti	melakukan	plagiarisme	dalam	pe-
nuli	san	 skripsi	 sebelum	 diujikan	 diharus	kan	menulis	 ulang	
skripsi.

K.  Indeks Prestasi

1.	 Penilaian	 merupakan	 bagian	 dari	 proses	 pem	belaja	ran	 yang	
berfungsi	 untuk	 mengevaluasi	 ke		majuan	 dan	 kemampuan	
mahasiswa	 dalam	 men	capai	 kompetensi	 yang	 dinyatakan	
dengan Indeks Prestasi (IP).

2.		 Indeks	 Prestasi	 hasil	 belajar	 mahasiswa	 pada	 setiap	 semester	
disebut dengan Indeks Prestasi Semester (IPS). 

3.	 Indeks	Prestasi	seluruh	hasil	belajar	yang	telah	di	tempuh	mulai	
dari	 semester	 pertama	 sampai	 dengan	 semester	 paling	 akhir	
disebut	Indeks	Pres	tasi	Kumulatif	(IPK).

4. Penghitungan Indeks Prestasi Semester (IPS) atau Indeks Prestasi 
Kumulatif	(IPK)	dilakukan	dengan	rumus=

IPS/IPK		=	Total	Bobot	(Bobot	Nilai	Matakuliah	x	sks)
	 	 	 														Total	sks
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Contoh

No Kode Mata Kuliah SKS Nilai Bobot

1 FTY501008 Filsafat Ilmu 2 A 8,00
2 PBA502001 Psiko-Sosiolinguitik 3 A 12,00

3 PBA502003 Sejarah Pendidikan Bahasa Arab 3 A 12,00

4 PBA502002 Semantik	dan	Leksikologi 3 A 12,00
5 FTY501006 Studi	Al-Qur’an:	Teori	dan	Metodologi 2 A 8,00
6 FTY501007 Studi	Al-Hadits:	Teori	dan	Metodologi 2 A- 7,50
7 PBA502005 Filsafat Bahasa 2 A 8,00
8 FTY501010 Statistik	Pendidikan 2 B+ 6,50
9 PBA503321 Evaluasi Pembelajaran Bahasa Arab 3 A 12,00

JUMLAH 22 86,00
IP =86:22=3,91

L.  Predikat Kelulusan

Predikat	kelulusan	pada	akhir	 jenjang	pendidikan	Pro	gram	Sar-
jana	 yang	 dinyatakan	 dalam	 Indeks	 Prestasi	 Kumulatif	 (IPK)	 di	kla-
sifikasikan	menurut	jenjang	penilaian	sebagai	berikut:
1.		 Predikat	Pujian	apabila	IPK	minimal	3,51	dengan	ke	tentuan	masa	

studi	yang	telah	dijalani	maksimal	se	jum	lah	semester	ter	program	
(8	semester)	ditambah	2	semester.	Jika	mahasiswa	memperoleh	
IPK	 3,51	 ke	 atas,	 namun	masa	 studi	 melampaui	 10	 semester,	
maka	mendapat	predikat	kelulusan	Sangat	Memuaskan.

2. Predikat Sangat	Memuaskan	apabila	IPK	3,01-3,50
3. Predikat Memuaskan	apabila	IPK	2,76	–	3,00
4. Predikat Cukup	apabila	IPK	2,00	-2,75.

Mahasiswa	 yang	 memperoleh	 Indeks	 Prestasi	 Kumu	latif	 (IPK)	
<2,00	dinyatakan	 gagal/tidak	 lulus	dalam	 jen	jang	 sarjana	 sehingga	
tidak	dapat	diberikan	gelar	aka	demik.
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M.  Pengulangan Mata Kuliah

1.  Mata kuliah yang boleh diulang adalah mata kuliah yang nilainya 
B- ke bawah.

2. Mahasiswa yang mengulang satu kali atau lebih untuk sebuah 
mata	kuliah	diberlakukan	capaian	nilai	terbaik	dari	mata	kuliah	
yang diulang tersebut.

N. Penghapusan Mata kuliah

Penghapusan	mata	kuliah	adalah	penghilangan	mata	kuliah	yang	
sudah	ditempuh	dan	sudah	mendapatkan	nilai	dari	daftar	transkrip	
akademik	 mahasiswa.	 Penghapusan	 mata	 kuliah	 dapat	 dilakukan	
apabila	memenuhi	6	(enam)	persyaratan	berikut:
1.	 Alasan	Penghapusan

a.	 untuk	meningkatkan	nilai	IPK	pada	saat	kelulusan;	atau
b.	 terjadi	perubahan	kurikulum	yang	mengakibatkan:

1)	 terdapat	mata	kuliah	yang	sama	atau	memiliki	kesamaan	
dari	segi	nama	atau	materi;	

2)	 mata	kuliah	yang	bernilai	C-	ke	bawah	tidak	tercantum	
pada	kurikulum	yang	baru;	atau

3)	 dampak	 lain	yang	muncul	sebagai	sebagai	akibat	peru-
bahan kurikulum.

2. Jenis Mata kuliah
a.	 Mata	kuliah	pilihan	dapat	dihapus	berdasarkan	alasan	yang	

tercantum	pada	angka	1	di	atas.
b.	 Mata	kuliah	wajib	hanya	dapat	dihapus	apabila	terjadi	peru-

bahan	kurikulum	sebagaimana	dimaksud	pada	angka	1.b	di	
atas

3. Waktu 
	 Penghapusan	mata	kuliah	hanya	dapat	dilakukan	pada	saat	maha-

siswa	akan	melakukan	pendaftaran	munaqasyah.	Penghapusan	
mata	 kuliah	 di	 luar	 waktu	 tersebut	 tidak	 dibenarkan	 kecuali	
apabila	terjadi	perubahan	kurikulum.
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4.	 Wewenang	penghapusan	
	 Penghapusan	 mata	 kuliah	 harus	 mendapatkan	 persetujuan	

tertulis dari Ketua Program Studi dan diketahui oleh Wakil 
Dekan	 Bidang	 Akademik.	 Proses	 penghapusan	 dilakukan	 oleh	
Kepala	Bagian	Tata	Usaha/petugas	lain	yang	diberikan	izin	untuk	
melakukan	penghapusan.

5. Jumlah sks
	 Jumlah	sks	mata	kuliah	setelah	penghapusan	tidak	boleh	kurang	

dari	 minimal	 sks	 yang	 dipersyaratkan	 untuk	 lulus	 pada	 setiap	
jenjang	pendidikan	sarjana	(S-1),	atau	jumlah	sks	minimal	yang	
ditentukan	oleh	masing-masing	program	studi.

6.	 Prosedur	penghapusan
	 Penghapusan	mata	kuliah	mengikuti	prosedur	berikut:

a.	 Mahasiswa	mengajukan	 permohonan	 penghapusan	 se	cara	
tertulis	 (format	 disiapkan	 oleh	 Fakultas)	 dengan	 men	can-
tumkan	 identitas	mahasiswa,	nama	mata	kuliah,	 semester,	
kode	dan	jumlah	sks	mata	kuliah	yang	akan	dihapus	beserta	
alasan	penghapusan	kepada	Ketua	Program	studi;

b.	 Ketua	 program	 studi	 melakukan	 pengecekan	 atas	 usulan	
yang	 diajukan	 sebelum	 memberikan	 persetujuan/tidak	
menye	tujui	penghapusan	mata	kuliah;

c.	 Ketua	program	studi	menyampaikan	surat	persetujuan/tidak	
menyetujui	penghapusan	mata	kuliah	kepada	Wakil	Dekan	
Bidang	Akademik	untuk	dapat	diproses	penghapusannya;

d.	 Wakil	 Dekan	Bidang	Akademik	menugaskan	 Kepala	 Bagian	
Tata	Usaha	Fakultas	untuk	melakukan	penghapusan;	dan

e.	 Kepala	 Bagian	 Tata	 Usaha	 melakukan	 penghapusan	 mata	
kuliah	 dan	 menyampaikan	 kembali	 laporan	 penghapusan	
kepada	Wakil	Dekan	Bidang	Akademik	dan	Ketua	Program	
Studi,	serta	mengarsip	dokumen	penghapusan.

Penghapusan	mata	kuliah	yang	tidak	memenuhi	6	 (enam)	per-
syaratan	 di	 atas	 tidak	 dibenarkan.	 Mahasiswa	 harus	 mencermati	
secara	seksama	mata	kuliah	yang	diusulkan	untuk	dihapus,	karena	
mata	kuliah	yang	sudah	dihapus	tidak	dapat	dikembalikan.
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O.  Kuliah Kerja Nyata (KKN) 

1.	 Kuliah	 Kerja	 Nyata	 (KKN)	 merupakan	 kegiatan	 aka	de	mik	 di	
lapangan	 dalam	 bentuk	 pengabdian	 ke	pada	 ma	sya	rakat	 yang	
wajib	diikuti	oleh	setiap	maha		siswa	S-1	untuk	mengembangkan	
kemampuan	 ber	kehidupan	 masyarakat	 sesuai	 dengan	
kompetensi	pro	gram	studi	masing-masing.

2.	 KKN	 adalah	 kegiatan	 akademik	 yang	 pelaksanaannya	 terkait	
dengan	 beberapa	 pihak	 termasuk:	 Lembaga	 Penelitian	 dan	
Pengab	dian	kepada	Masyarakat	(LP2M),	Bagian	Akademik,	UPT	
PTIPD,	 Klinik,	 Bagian	 Perencanaan,	 dan	 Bagian	 Keuangan	 dan	
Akuntansi.

3. Kegiatan KKN bersifat mengintegrasikan dan meng inter ko neksi-
kan	 berbagai	 aspek	 kemampuan	 untuk	 diaplikasikan	 dalam	
pengembangan	 masyarakat	 de	ngan	 bimbingan	 Dosen	 Pem-
bimbing	Lapangan	(DPL).

4.	 Secara	 teknis	 pelaksanaan	KKN	diselenggarakan	oleh	 Lem	baga	
Penelitian	 dan	 Pengabdian	 Masyarakat	 (LP2M),	 berkoordinasi	
dengan Fakultas dan unit kerja lain  nya di lingkungan UIN Sunan 
Kalijaga Yogyakarta.

5.	 Syarat	mengikuti	KKN	adalah	:
a.	 Syarat	mengikuti	KKN	Reguler	adalah	sebagai	berikut:

1)	 Terdaftar	sebagai	mahasiswa	aktif	pada	se	mester	yang	
se dang berjalan.

2)	 Mahasiswa	telah	menempuh	minimal	110	sks	dan	telah	
lulus	 minimal	 100	 sks	 dari	 sks	 yang	 wajib	 ditempuh	
dengan nilai terendah adalah C.

3)	 Mendaftar	secara	online	sebagai	peserta	Pra	KKN.
4) Lulus Pembekalan KKN. 
5)	 Mendapatkan	 Surat	 Keterangan	 Sehat	 dari	 Klinik	 UIN	

Sunan Kalijaga.
6)	 Mendaftar	secara	online dan mencantumkan KKN dalam 

KRS.
7)	 Tidak	boleh	mengambil	mata	kuliah	lain,	kecuali	skripsi	

atau tugas akhir.
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8)	 Sanggup	ditempatkan	di	lokasi	KKN	manapun.
b.	 Syarat	mengikuti	KKN	Non-Reguler/Mandiri	adalah	sebagai	

berikut :
1)	 Terdaftar	 sebagai	mahasiswa	aktif	pada	 se	mester	yang	

berjalan.
2) Mahasiswa telah lulus minimal 120 sks dari sks yang 

wajib	ditempuh	dengan	nilai	terendah	adalah	C.
3)	 Mendaftar	secara	online	sebagai	peserta	Pra	KKN.
4) Lulus Pembekalan KKN. 
5)	 Mendapatkan	Surat	Keterangan	Sehat	dari	Poliklinik	UIN	

Sunan Kalijaga.
6)	 Mendaftar	secara	online dan Mencantumkan KKN dalam 

KRS.
7) Mahasiswa boleh mengambil mata kuliah maksimal 12 

sks	termasuk	KKN	dan	Skripsi	pada	semester	berjalan.
8)	 Mahasiswa	 membentuk	 kelompok	 KKN	 sendiri	 yang	

terdiri dari 8-10 mahasiswa (minimal terdiri dari 2 
Fakultas dan 3 Program Studi).

9) Mahasiswa boleh mengusulkan lokasi KKN dan DPL.
10) Bentuk-bentuk KKN Non-Reguler lainnya akan diatur 

lebih lanjut oleh LP2M.

P.  Program Pengalaman Lapangan (PPL), Program Latihan 
Profesi (PLP), Program Kerja Lapangan/Kerja Praktek (PKL/
KP) dan Praktek Pekerjaan Sosial (PPS)

1.	 PPL/PLP/PKL/KP/PPS	 merupakan	 kegiatan	 akademik	 yang	 di-
wajibkan	 kepada	 mahasiswa	 pada	 jurusan/program	 studi	 ter-
tentu	yang	berfungsi	sebagai	pem	berian	pengalaman	langsung	
berkaitan dengan bidang keilmuannya.

2.	 PPL/PLP/PKL/KP/PPS	bertujuan	mengembangkan	dan	mem	prak-
tekkan	ilmunya	dalam	masa	pen	didik		an	pada	program	studinya.
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Q.  Skripsi/Tugas Akhir

Skripsi/Tugas	Akhir	merupakan	 karya	 tulis	 ilmiah	 yang	disusun	
oleh	 mahasiswa	 menjelang	 akhir	 studinya.	 Karya	 tulis	 ini	 dapat	
berupa	hasil	kegiatan	penelitian,	studi	literatur,	studi	kasus	dan/atau	
perancang	an	 dengan	 melakukan	 analisis	 keilmuan	 sesuai	 dengan	
disiplin	ilmu	masing-masing.	

Penyusunan	 Skripsi/tugas	 akhir	 terdiri	 dari	 tahap	 proposal,	
tahap	 penelitian	 dan	 penulisan,	 tahap	 ujian	 skripsi/tugas	 akhir	
(munaqosyah).

1. Tahap Proposal 
a.	 Mahasiswa	mengajukan	 tema/topik	 skripsi/tugas	 akhir	 ke-

pada	ketua	 jurusan/program	studi	 atas	persetujuan	Dosen	
Penasihat Akademik dengan mengisi formulir Pengaju an 
Pe	nyusunan	 Skripsi/Tugas	 Akhir	 setelah	 memenuhi	 per-
syaratan:
1)	 Telah	lulus	minimal	100	sks	dengan	IPK	≥2,00;
2)	 Mencantumkan	Skripsi/Tugas	Akhir	atau	nama	mata	ku-

liah	lain	yang	ditentukan	oleh	program	studi	dalam	KRS;	
3) Sudah mengambil mata kuliah tentang meto dologi 

penelitian;
4)	 Tidak	berstatus	cuti	akademik.

b.	 Setelah	 semua	 syarat	 pengajuan	 tema/topik	 skripsi/tugas	
akhir	 terpenuhi,	 Ketua	 Jurusan/Pro	gram	 Studi	 melakukan	
persetujuan	 dan	 me	nen	tukan	 dosen	 pembimbing	 yang	
memiliki	kom	petensi	sesuai	dengan	tema/topik	skripsi.

c.	 Mahasiswa	 melakukan	 konsultasi	 dengan	 pem	bimbing	
dalam	 hal	 materi	 penelitian,	 penentuan	 judul	 penelitian,	
penyu	sunan	proposal	penelitian	

d.	 Pembimbing	 memberikan	 persetujuan	 proposal	 untuk	
diseminarkan.

e.	 Ketua	 Jurusan/Program	 Studi	menetapkan	 jadwal	 seminar	
proposal	skripsi/tugas	akhir.	
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f.	 Mahasiswa	 mempresentasikan	 proposalnya	 pada	 seminar	
proposal	 setelah	 memenuhi	 persyaratan	 yang	 ditetapkan	
oleh	fakultas/program	studi.

2. Tahap Penelitian dan Penulisan 
a.	 Mahasiswa	 melakukan	 penelitian	 berdasarkan	 ma	sukan	

se	minar	 dan	 menyelesaikan	 penulisan	 skripsi/tugas	 akhir	
dalam	 rentang	 2	 (dua)	 semes	ter	 aktif	 sejak	 mata	 kuliah	
skripsi/tugas	akhir	di	cantumkan	dalam	KRS.	

b.	 Selama	melakukan	penelitian	dan	penulisan	maha	siswa	men-
dapat	pendamping	dan	bimbingan	dari	Dosen	Pembimbing	
Skripsi/tugas	akhir.

c.	 Tata	 cara	 penulisan	 skripsi	 disesuaikan	 dengan	 tek	nik	 pe-
nulisan	karya	ilmiah	pada	umumnya	atau	ketentuan	yang	di-
ber		lakukan	pada	masing-masing	Fakultas/	Jurusan/Program	
Studi.

d.	 Mahasiswa	yang	tidak	menyelesaikan	pe	nulis		an	skripsi/tugas	
akhir	pada	 rentang	waktu	2	 (dua)	 semester	aktif	 terhitung	
sejak	dicantumkan	dalam	KRS,	diberi	perpanjangan	selama-
lamanya	2	bulan.	 Jika	 sampai	 batas	waktu	 tersebut	belum	
selesai,	mahasiswa	 harus	meng	ganti	 judul	 skripsi	 dan	me-
mulai	proses	penulisan	skripsi	baru.	Jika	tidak	selesai	sampai	
dengan batas akhir masa studinya, maka mahasiswa diminta 
mengundurkan diri.

3.  Tahap Ujian Skripsi/Tugas Akhir (Munaqasyah) 
	 Ujian	 skripsi/tugas	 akhir	 adalah	 ujian	 akhir	 mahasiswa	 untuk	

menyelesaikan	 jenjang	 studi	 S-1	 di	 hadapan	 tim	 penguji.	 Tim	
Pe	nguji	 ditentukan	 oleh	 Jurusan/Program	 Studi.	 Adapun	 per-
syaratan	 yang	 harus	 dipenuhi	 untuk	 dapat	 mengikuti	 Ujian	
Skripsi/Tugas	Akhir	(Munaqasyah)	adalah	sebagai	berikut:
a.	 Telah	 memenuhi	 syarat	 minimal	 jumlah	 SKS	 mata	 kuliah	

wajib	 dan	 mata	 kuliah	 pilihan	 (selain	 skripsi/tugas	 akhir)	
yang	ditentukan	oleh	Jurusan/Program	Studi.	

b.	 Telah	lulus	KKN	dan	PPL/PLP/PKL/KP/PPS.
c. IPK minimal 2,00 dengan nilai terendah adalah C.
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d.	 Menyerahkan	bukti	telah	menyelesaikan	penulisan	Skripsi/
Tugas	 Akhir	 yang	 disetujui	 pembimbing	 yang	 jumlahnya	
sesuai	ketentuan	program	studi.

e. Lulus Sosialisasi Pembelajaran (SOSPEM).
f.	 Telah	mengikuti	ujian	TOEC	dan	TOAFL/IKLA,	dan	lulus	dalam	

salah	 satu	 tes	 dengan	 skor	 minimal	 400	 yang	 dibukti	kan	
dengan	 sertifikat	 dari	 Pusat	 Pengembangan	 Bahasa	 (P2B)	
UIN	Sunan	Kalijaga	Yogyakarta,	serta	ICT	dengan	nilai	mini-
mal	 B	 dari	 Pusat	 Teknologi	 Informasi	 dan	 Pangkalan	 Data	
(PTIPD).	Masa	 berlaku	 sertifikat	 TOEC	 dan	 IKLA	 adalah	 24	
bulan (dua tahun).

g.	 Bukti	upload	jurnal	online.
h. Menyerahkan fotokopi	 Ijazah	 SLTA/	 STTB	 SLTA,	 dan	 Akte	

Kelahiran	yang	dimiliki	sebagai	dasar	penulisan	Ijazah.
i.	 Menyerahkan	pas	 foto	 berwarna	ukuran	 3	 x	 4	 sebanyak	 5	

lembar dengan latar belakang merah berjas dan berdasi.
j.	 Memenuhi	 persyaratan	 lain	 yang	 ditentukan	 oleh	 fakultas	

masing-masing.
k.	 Melakukan	pendaftaran	munaqasyah	secara	online melalui 

laman http:// akademik.uin-suka.ac.id. 
	 Pelaksanaan	 ujian/munaqasyah	 diatur	 dan	 diten	tu	kan	 oleh	

Kajur/Kaprodi	bersama	Kabag	TU	Fakultas.	

R.  Yudisium Online

Mahasiswa	 yang	 telah	 menyelesaikan	 ujian	 skripsi/tugas	
akhir (munaqasyah) dan telah dinyatakan lulus wajib melakukan 
Yudisium Online. Yudisium online	adalah	proses	penyelesaian	semua	
persyaratan	administrasi	akademik	secara	online sebagai salah satu 
syarat	untuk	dinyatakan	lulus	dan	berhak	mengikuti	wisuda.	

Untuk	 dapat	 melakukan	 Yudisium	 Online mahasiswa harus 
memenuhi	persyaratan	sebagai	berikut:
1. Berstatus	 aktif	 pada	 saat	 mendaftar	 Yudisium	 Online (tidak	

sedang	cuti	atau	habis	masa	studi).
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2.	 Menyerahkan	 skripsi/tugas	 akhir	 dalam	 bentuk	 softcopy dan 
hardcopy ke Fakultas.

3.	 Memproses	 surat	keterangan	bebas	pustaka	di	UPT	Pusat	Per-
pustakaan	 UIN	 Sunan	 Kalijaga	 Yogya	karta	 dengan	 cara	 meng-
unggah	 skripsi/tugas	 akhir	 dalam	 format	 pdf	 ke	 laman	 http://
pustaka.uin-suka.ac.id dan menyerahkan hardcopy	ke	UPT	Per-
pustakaan.

4.	 Mencetak	Draft	Ijazah	dan	Transkrip	Akademik	dari	laman	http://
akademik.uin-suka.ac.id.

 Mahasiswa harus memastikan	 telah	 menyelesaikan	 semua	
proses	Yudisium	Online.

S. Evaluasi Hasil Studi

Evaluasi	 hasil	 studi	 mahasiswa	 dilaksanakan	 setiap	 akhir	
semester	untuk	menilai	kelayakan	maha	siswa	agar	dapat	melanjut-
kan	 studi	 atau	 menyelesaikan	 studi	 pada	 jurusan/prodi	 yang	
bersangkutan.	Mahasiswa	yang	dinyatakan	tidak	layak	melanjutkan	
studi	berdasarkan	data	akademik	dinyatakan	putus	studi	atau	Drop 
Out (DO).	 Evaluasi	 hasil	 studi	 berdasarkan	 pada	 semester	 aktif	
mahasiswa.
1.	 Evaluasi	setiap	Semester

a.	 Evaluasi	 setiap	 semester	 dilakukan	 setiap	 berakhir	nya	 se-
mester	 berjalan	 meliputi	 matakuliah	 yang	 diambil	 oleh	
maha  siswa selama semester yang ber lalu tersebut. Hasil 
evaluasi ini terutama di guna kan untuk menentu kan beban 
studi	yang	boleh	diambil	pada	semester	berikutnya.

b.	 Evaluasi	 akhir	 semester	 jika	 mahasiswa	 mem	per	oleh	 IPK	
kurang dari 2,0 (khusus bagi maha siswa Fakultas Ekonomi 
dan Bisnis Islam IPK kurang dari 3,00), maka mahasiswa ter-
sebut	 secara	 otomatis	 diblokir	 oleh	 sistem	 sehingga	 tidak	
dapat	membayar	 biaya	 pendidikan	 untuk	 semester	 berikut-
nya.	Mahasiswa	tersebut	harus	meng	unduh/download Surat 
Peringatan	 dan	meng	hadap	 Kajur/Kaprodi	 untuk	mendapat	
bim  bingan Akademik. Selanjutnya mahasiswa menan data-
nga	ni	 Bukti	 Tanda	 Terima	 Surat	 Peringatan	 di	 atas	 mate	rai	
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6000	(enam	ribu	rupiah)	dan	harus	ditandatangani	oleh	Kajur/
Kaprodi	dan	Wakil	Dekan	I,	kemudian	diserahkan	ke	pe	tugas	
Layanan	Akademik	(Layanan	Terpadu)	di	gedung	rek	to	rat	Lama	
pada	saat	herregistrasi	untuk	dibukakan	blokir	pembayaran.

2.	 Evaluasi	Hasil	Studi	Empat	Semester	Pertama
a. Setelah empat semester pertama, mahasiswa bisa melan-

jutkan	 studi	 apabila	 lulus minimal 30 sks dengan nilai 
terendah C.

b.	 Mahasiswa	yang	tidak	dapat	memenuhi	per	syaratan	di	atas	
dikenakan	sanksi	pemutusan	studi	Drop Out (DO). 

3. Evaluasi Delapan Semester
	 Pada	 akhir	 semester	 kedelapan,	 mahasiswa	 di	harap	kan	 telah	

memperoleh	minimal	80	sks	dengan	IPK	minimal	2,0.	Mahasiswa	
yang	 tidak	 memenuhi	 persyaratan	 ini	 akan	 diberi	 peringatan	
terancam	sanki	putus	studi/drop out (DO) 14 semester. Fakultas 
dapat	memberikan	perhatian	khusus	untuk	memperlancar	studi	
mahasiswa dimaksud.

4. Evaluasi Akhir Program
	 Jumlah	sks	yang	harus	dikumpulkan	oleh	maha	siswa	ditentukan	oleh	

Jurusan/Program	Studi.	Dalam	hal	 ini,	tidak	sama	antara	satu	Pro-
gram Studi dengan Program Studi lain dengan kisaran 144-160 sks.

 Mahasiswa dinyatakan telah menyelesai kan Program Sar jana 
apabila	memenuhi	syarat-syarat	sebagai	berikut:
a.		 Telah	menempuh	semua	matakuliah	wajib	dan	pilihan	yang	

dipersyaratkan;
b.		 Telah	 menyelesaikan	 tugas	 akhir/skripsi,	 dan	 di	nya	takan	

lulus	dalam	Munaqasyah;
c.  Memiliki IPK minimal 2,00 dengan nilai terendah C.

T. Putus Studi (Drop Out)

Putus Studi atau Drop Out	 adalah	 pemberhentian	 atau	 pen-
cabutan	status	kemahasiswaan	atas	diri	mahasiswa	sebelum	dapat	
menyelesaikan	pendidikan	di	UIN	Sunan	Kalijaga.	Putus	studi	dapat	
disebabkan	oleh	beberapa	faktor	di	antaranya	adalah:
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1.	 Sampai	dengan	semester	4	tidak	dapat	memenuhi	minimal	30	
sks dan nilai terendah C.

2.	 Tidak	 dapat	 menyelesaikan	 studi	 dalam	 jangka	 waktu	 14	
semester dengan IPK minimal 2,00 dan nilai terendah C. 

3.	 Dikenakan	sanksi	atas	pelanggaran	yang	diatur	dalam	kode	etik	
mahasiswa.

U.  Cuti Akademik

Cuti	akademik	adalah	kesempatan	yang	diberikan	ke		pada	mahasiswa	
untuk	tidak	mengikuti	kegiatan	aka	demik	dan	non	akademik,	baik	intra	
maupun	ekstra	kuri	kuler	dalam	 jangka	waktu	 tertentu	dengan	alasan	
kese	ha	tan,	tidak	dapat	membayar	biaya	pendidikan	atau	ka	rena	musibah	
(force majeur).	Cuti	Akademik	diberi	kan	ber		dasar	kan	permohonan	dari	
mahasiswa	atau	di	karena	kan	mahasiswa	tidak	melakukan	herregistrasi	
(cuti	secara	sistem).

Adapun	ketentuan	Cuti	Akademik	adalah	sebagai	berikut:
1. Cuti	 akademik	 hanya	 diambil	 oleh	mahasiswa	 yang	 telah	me-

nempuh	perkuliahan	semester	pertama.
2.	 Cuti	akademik	diberikan	maksimal	2	(dua)	semester	dalam	rentang	

masa studi semester 2 s.d. 14 baik diambil secara berurutan 
atau	berselang.	Apabila	mahasiswa	me	ngam	bil	cuti	1	semester	
dalam rentang masa studi semester 2 s.d. 14, maka mahasiswa 
tersebut hanya diberikan tambahan masa studi 1 semester 
sehingga	yang	bersangkutan	wajib	melakukan	herregistrasi	pada	
hi	tu	ngan	 semester	 ke	 15.	 Apabila	 mahasiswa	 me			ngam	bil	 cuti	
selama 2 semester dalam rentang masa studi semester 2 s.d. 
14, maka mahasiswa ter sebut diberikan tambahan masa studi 
selama 2 se mes ter sehingga yang bersangkutan wajib melaku-
kan	her	registrasi	pada	hitungan	semester	ke	15	dan	16.	

3.	 Cuti	akademik	diajukan	kepada	Dekan	pada	 saat	 sebelum	me-
masuki semester berikutnya atau di awal semester.

4.	 Cuti	akademik	tidak	dapat	diberikan	pada	saat	sedang	mengikuti	
perkuliahan	 atau	 perkuliahan	 telah	 dimulai.	 Mahasiswa	 yang	
me ngalami sakit dalam jangka waktu lama atau alasan lain (yang 
dibenarkan	 dan	 disetujui	 oleh	 Dekan	 Fakultas)	 sehingga	 tidak	
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me mung kinkan untuk memenuhi minimal 75% kehadiran di-
kecuali kan dari ketentuan ini dengan syarat:
a.	 minimal	berada	pada	semester	2
b.	 atas	permohonan	sendiri	atau	orang	tua	berdasarkan	surat	

keterangan	dari	dokter	rumah	sakit	pemerintah	atau	swasta	
c.		 tidak	menuntut	pengembalian	UKT	yang	sudah	dibayarkan.

5.	 Mahasiswa	 yang	 sudah	 selesai	menjalani	masa	 cuti	wajib	me-
lakukan	daftar	ulang	(herregistrasi)	

6.	 Mahasiswa	yang	tidak	melakukan	daftar	ulang	(herregistrasi),	di-
anggap	mengambil	cuti	akademik	(dicutikan	secara	sistem)	apa-
bila	yang	bersangkutan	masih	memiliki	hak	cuti.

7.	 Mahasiswa	 yang	 tidak	 melakukan	 daftar	 ulang	 (herre	gistrasi)	
setelah	masa	cuti	selama	2	(dua)	semester,	dinyatakan/dianggap	
mengundurkan diri.

8	 Semester	 cuti	 dihitung	 untuk	 penentuan	 kelulusan	 dengan	
predikat	pujian	(cum laude). 

V. Wisuda

Wisuda	adalah	kegiatan	seremonial	yang	diikuti	oleh	mahasiswa	
yang	telah	dinyatakan	lulus	dengan	per	syaratan	sebagai	berikut:
1.	 Mahasiswa	 telah	 melakukan	 pendaftaran	 munaqasyah	 dan	

yudisium online melalui laman http://akademik.uin-suka.ac.id.
2.	 Mahasiswa	 telah	dinyatakan	 lulus	munaqasyah	dan	 lulus	pada	

Sidang Yudisium yang dilaksanakan oleh fakultas.
3.	 Mahasiswa	 berstatus	 lulus	 pada	 Sistem	 Informasi	 Akademik	

(SIA).
4.	 Membayar	 biaya	 wisuda	 (bagi	 mahasiswa	 non	 UKT)	 sesuai	

ketentuan yang berlaku.
5.	 Melakukan	pengisian	data	pribadi	secara	online	ke	laman	http://

akademik.uin-suka.ac.id dan me me riksa ulang kebenaran data 
tersebut. 

6.	 Mencetak	surat	pernyataan	kebenaran	data	wisuda,	draf	Ijazah	
dan	draf	Transkrip	Akademik.
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7.	 Menyerahkan	Kartu	Tanda	Mahasiswa	(KTM)	dan	me	nunjukkan	
draf	Ijazah,	Transkrip	Akademik	dan	Surat	Pernyataan	Kebenaran	
Data	 Wisuda,	 dan	 me	laku	kan	 pengambilan	 foto	 di	 Kantor	
Layanan	Terpadu	(Rektorat	Lama).

8.	 Menyerahkan	 draf	 Ijazah,	 Transkrip	 Akademik	 dan	 Surat	
Pernyataan kebenaran data wisuda di Fakultas.

9. Mengambil toga, undangan wisuda dan samir sesuai dengan 
jadwal di masing-masing Fakultas.
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BAB IV

LAYANAN ADMINISTRASI AKADEMIK 

A. Pelayanan Administrasi Akademik

Pengendalian administrasi akademik mahasiswa me lalui Pusat 
Administrasi Universitas c.q. Biro AAKK (Ad minis trasi Akademik 
Kemahasiswaan dan Kerjasama) dan Administrasi Fakutas c.q. Bagian 
Tata	Usaha.
1.  Pusat Administrasi Universitas melayani:

a. Registrasi mahasiswa.
b.  Herregistrasi mahasiswa.
c.  Penerbitan Ijazah.
d.		 Penyelenggaraan	wisuda	dan	pendataan	alumni.

2.  Fakultas melayani:
a.		 Penyelenggaraan	pendidikan	dan	pengajaran.

b.  Pengesahan Ijazah. 
c.		 Transkrip	 akademik	dan	 Surat	Keterangan	Pendamping	

Ijazah
d.		 Kegiatan	penelitian	dalam	rangka	kegiatan	pembelajaran.
e.		 Pengabdian	 pada	 masyarakat	 sebagai	 bagian	 dari	

program	kurikuler.

B.  Beasiswa

UIN Sunan Kalijaga menyediakan beasiswa baik yang bersumber 
dari	Kemenag	RI	maupun	dari	pihak	ke-3	(ketiga).	Mahasiswa	yang	
berhak	mengajukan	untuk	memperoleh	beasiswa	tersebut	diwajib-
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kan	memenuhi	ketentuan	yang	diatur	oleh	pihak	pemberi	beasiswa	
maupun	 UIN	 Sunan	 Kalijaga	 Yogyakarta.	 Hal-hal	 terkait	 dengan	
beasiswa ditangani oleh Bagian Kemahasiswaan dan Alumni Biro 
AAKK	 UIN	 Sunan	 Kalijaga	 Yogyakarta.	 Adapun	 macam-macam	
beasiswa yang sudah berjalan selama ini antara lain sebagai berikut:
1. Beasiswa Bidik Misi, yaitu beasiswa yang diberikan oleh Kemen-

terian	Agama	RI	yang	diperuntukkan	bagi	mahasiswa	baru	ber-
prestasi	 secara	 akademik	maupun	 non-akademik	 namun	 tidak	
mampu	atau	kurang	mampu	secara	ekonomi.

2. Beasiswa BNI, BPD DIY, BI, BRI, dan BSM yaitu beasiswa dari 
bank	 yang	 diperuntukkan	 bagi	 mahasiswa	 berprestasi	 secara	
akademik,	 minimal	 mulai	 semester	 3	 (tiga)	 dan	 maksimal	
semester	8	(delapan).

3.	 Beasiswa	 Hafidz	 Qur’an,	 yaitu	 beasiswa	 yang	 diberikan	 oleh	
Kementerian	 Agama	 RI	 yang	 diperuntukkan	 bagi	 mahasiswa	
yang hafal Al-Qur’an kategori 10 juz, 20 juz, dan 30 juz.

4. Beasiswa Prestasi Kementerian Agama RI yaitu bea siswa yang 
diberikan	 oleh	 Kementerian	 RI	 yang	 diperuntukkan	 untuk	
maha	siswa	 yang	 mempunyai	 prestasi	 akademik	 maupun	 non	
akademik.

5. Beasiswa Prestasi Pionir, yaitu beasiswa yang diberikan oleh 
Kementerian	Agama	RI	bagi	mahasiswa	yang	mempunyai	prestasi	
nasional yang diraih dalam ajang Pekan Ilmiah, Olahraga, Seni 
dan Riset.

6.	 Beasiswa	Supersemar	dan	Supersemar	Unggulan,	yaitu	beasiswa	
yang	 diberikan	 oleh	 Yayasan	 Super	semar	 yang	 diperuntukkan	
bagi	 mahasiswa	 ber	prestasi	 secara	 akademik,	 minimal	 mulai	
semester	3	(tiga)	dan	maksimal	semester	8	(delapan).

7.	 Beasiswa	Dikpora	DIY	yaitu	beasiswa	yang	diberikan	oleh	Dinas	
Pendidikan,	Pemuda	dan	Olah	Raga	Daerah	Istimewa	Yogyakarta.

8.	 Beasiswa	dari	PT	Djarum	Kudus	yaitu	beasiswa	yang	diperuntuk-
kan	bagi	mahasiswa	yang	mempunyai	prestasi	akademik	minimal	
Semester	2	(dua)	dan	maksimal	Semester	8	(delapan).	
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C. Surat Keterangan 

Mahasiswa	 yang	 menghendaki	 surat	 keterangan	 seperti	 surat	
keterangan	 lulus,	 surat	 keterangan	 sebagai	 mahasiswa	 aktif,	 dan	
surat keterangan lainnya dilayani di fakultas masing-masing dengan 
syarat	 dan	 ketentuan	 diatur	 oleh	masing-masing	 fakultas.	 Apabila	
surat ketera ngan mengharuskan diketahui atau ditandatangani oleh 
rektor	atau	pejabat	di	lingkungan	universitas,	maka	surat	keterangan	
tersebut	harus	diajukan	oleh	pimpinan	Fakultas	dengan	melampirkan	
dokumen-dokumen	 yang	 diperlukan.	 Di	 antara	 surat	 keterangan	
yang diterbitkan oleh Fakultas dan Universitas adalah:

1. Surat Keterangan Aktif Kuliah
Mahasiswa	 yang	 memerlukan	 Surat	 Keterangan	 Aktif	 Kuliah	

untuk	keperluan	pada	institusi	lain	dapat	me	ngajukan	permohonan	
kepada	 Dekan	 Fakultas.	 Surat	 Keterangan	 Aktif	 Kuliah	 diterbitkan	
oleh Fa kultas. 

2. Surat Keterangan Lulus
Mahasiswa yang telah dinyatakan Lulus dalam sidang 

munaqasyah	dan	akan	digunakan	untuk	ke	perlu	an	 tertentu,	dapat	
mengajukan	 permohonan	 Surat	 Keterangan	 Lulus	 kepada	 Dekan	
Fakultas. Surat Kete rangan Lulus ditandatangani oleh Dekan Fakultas.

3. Surat Keterangan Pengganti Ijazah
Dalam hal Ijazah rusak, hilang atau musnah se bagai mana di-

buktikan	dengan	keterangan	tertulis	dari	pihak	kepolisian	atau	pihak	
berwenang,	 maka	 dapat	 diterbitkan	 Surat	 Keterangan	 Pengganti 
Ijazah.	 Surat	 Keterangan	 Pengganti	 Ijazah	 ditandatangani	 Dekan	
Fakultas	 dan	 Rektor.	 Pengesahan	 fotokopi	 Ijazah	 dilakukan	 oleh	
Dekan Fakultas atau Wakil Dekan Bidang Akademik Fakultas.

4. Surat Keterangan Pengganti Transkrip Akademik
Dalam	 hal	 Transkrip	 Akademik	 rusak,	 hilang,	 atau	musnah	 se	-

bagaimana	 dibuktikan	 dengan	 keterangan	 ter	tulis	 dari	 pihak	 ke-
polisian,	maka	dapat	diterbitkan	Surat	Keterangan	Pengganti	Trans-
krip	 Aka	demik.	 Surat	 Keterangan	 Pengganti	 Transkrip	 Akademik	
di	tanda		tangani	 Dekan	 Fakultas.	 Pengesahan	 fotokopi	 Transkrip	
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Aka demik dilakukan oleh Dekan Fakultas atau Wakil Dekan Bidang 
Akademik Fakultas.

5. Surat Keterangan Ralat Ijazah, Transkrip Akademik dan Surat 
Keterangan Pendamping Ijazah (SKPI).
Ijazah, Transkrip	 Akademik	 dan	 Surat	 Keterangan	 Pendamping	

Ijazah yang telah diserahkan kepada yang bersangkutan dan di-
kemu	dian	hari	diketahui	terdapat	kesalahan	penulisan,	maka	dapat	
diterbitkan	 Surat	 Keterangan	 Ralat	 atas	 permohonan	 yang	 ber-
sangkutan	kepada	Dekan	Fakultas	dengan	melampirkan:
a.	 Fotokopi	 Ijazah,Transkrip	 Akademik	 dan Surat Kete rangan 

Pendamping	Ijazah yang diralat.
b.	 Foto	berwarna	ukuran	3	x	4	cm	sebanyak	2	lembar.
c.	 Fotokopi	Ijazah	SLTA	atau	dokumen	lain	yang	diperlu	kan.	

Khusus Surat Keterangan Ralat Ijazah, Dekan Fakultas me ngaju -
kan	permohonan	Surat	Keterangan	Ralat	Ijazah	atas	nama	pe	mohon	
kepada	 Rektor	 cq.	 Kepala	 Biro	 AAKK	 dengan	 melampirkan	 berkas	
tersebut di atas. Surat Kete rangan Ralat Ijazah ditandatangani oleh 
Dekan	Fa		kultas	dan	Rektor.	Adapun	Surat	Keterangan	Ralat	Transkrip	
Akademik dan SKPI diterbitkan oleh Fakultas dan di tanda  tangi oleh 
Dekan.	Pengesahan	fotokopi	surat	ke	tera	ngan	ralat	dilakukan	di	fakultas	
masing-masing oleh Dekan atau Wakil Dekan Bidang Akademik. 

D. Ijazah, Transkrip Akademik dan Surat Keterangan Pendamping 
Ijazah

Ijazah	 adalah	 dokumen	 pengakuan	 prestasi	 belajar	 dan	 atau	
penyelesaian	suatu	jenjang	pendidikan	tinggi	setelah	lulus	ujian	yang	
diselenggarakan	 oleh	 per	guru	an	 tinggi	 keagamaan	 sesuai	 dengan	
bidang	 ilmu	 yang	 telah	 ditempuh.	 Sedangkan	 Transkrip	 Akademik	
adalah	 kumpulan	 nilai-nilai	 matakuliah	 kumulatif	 yang	 telah	 di-
tempuh	dan	dinyatakan	lulus	sesuai	ketentuan	yang	berlaku	sebagai	
hak	 mahasiswa	 karena	 yang	 bersangkutan	 dapat	 menyelesaikan	
studinya	sampai	dengan	batas	yang	telah	ditentuan.	

Surat	Keterangan	Pendamping	Ijazah	(SKPI)	adalah	dokumen	yang	
memuat	 informasi	 tentang	 pencapaian	 aka   demik	 atau	 kualifikasi	



Universitas Islam Negeri (UIN) Sunan Kalijaga 53

dari	 lulusan	pendidikan	ting	gi	 ber	gelar	dan	prestasi	 akademik	dan	
pendukung	 aka	demik	 yang	 diperoleh	 selama	 menjadi	 mahasiswa	
UIN Sunan Kalijaga Yogya karta.

Pencapaian	 akademik	 atau	 kualifikasi	 dari	 lulusan	 pen	didikan	
tinggi	diisikan	oleh	petugas	administrasi	akademik	di	program	studi	
masing-masing	 di	 bawah	 tanggung	 jawab	 Ketua	 Program	 Studi/
Jurusan.	 Sedang	kan	 prestasi	 akademik	 dan	 pendukung	 akademik	
mahasiswa diisikan oleh mahasiswa yang bersangkutan ke dalam 
Sistem	Informasi	Akademik	melalui	laman:	http://akademik.uin-suka.
ac.id.	 Kebenaran	 SKPI	 mahasiswa	 sepenuhnya	 menjadi	 tanggung	
jawab	Dekan	Fakultas.	Adapun	hal-hal	yang	dapat	dimasukkan	dalam	
dokumen SKPI sebagai berikut:

1. Prestasi dan Penghargaan

No Jenis Prestasi Bukti Dokumen

1 Pemenang	Lomba	atau	kejuaraan	minimal	tingkat	ka-
bupaten	sebagai	Juara	I,	II,	III,	harapan	I,	dan	II	dalam	
bidang:
a.	 Agama	seperti	MTQ,	pidato,	lomba	adzan,	Qasidah	

dan yang sejenis 
b.	 Literatur	seperti	lomba	novel,	cerpen,	karya	tulis	

dan yang sejenis
c.	 Sains	seperti	lomba	desain	web, lomba blog, olim-

piade	sains	elektronika,	dan	yang	sejenis.
d.	 Seni,	budaya	dan	olah	raga,	seperti	lomba	men-

yanyi,	puisi,	tari,	drama,	pentas,	taekwando,	tenis	
meja, karate, dan yang sejenis. 

Sertifikat/medali

3 Sebagai	narasumber/pemateri	dalam	seminar/lo-
kakarya/workshop	dan	pertemuan	lainnya	minimal	
tingkat	kabupaten

Sertifikat/surat	
keterangan 

4 Sebagai	penulis	buku Buku

5 Mendapat	HAKI	 Sertifikat	HAKI

6 Keikutsertaan	dalam	Penelitian	yang	dilakukan	oleh	
Dosen UIN Sunan Kalijaga atau lembaga kredibel

Surat keteran-
gan

Keterangan:
a.	 Apabila	prestasi/penghargaan	yang	diperoleh	lebih	dari	5,	maka	yang	ditulis	

cukup	5	jenis	prestasi/penghargaan	yang	dianggap	paling	baik.
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b.	 Dokumen	bukti	prestasi	 adalah	dokumen	 yang	memberikan	bukti	bahwa	
mahasiswa	adalah	pemilik	dari	prestasi	tersebut.

c.	 Dokumen	bukti	prestasi	harus	menampilkan	nama	mahasiswa	dengan	jelas.	
Dokumen	tanpa	nama	atau	nama	yang	berbeda	tidak	diterima. 

2. Keikutsertaan dalam Organisasi

No Jenis Kegiatan Bukti Dokumen

1 Keikutsertaan	dalam	organisasi	internal	kampus	
seperti	BEM,	SEMA,	DEMA	sebagai	pengurus	inti

Surat	keterangan/	
bukti	lainnya

2 Keikutsertaan	dalam	organisasi	eksternal	kampus	
baik	tingkat	regional,	nasional	maupun	internasional	
(mahasiswa	maupun	masyarakat)

Surat	keterangan/
bukti	lainnya

Ketentuan Organisasi:
a.	 Organisasi	 yang	 diterima	 adalah	 organisasi	 yang	 bersifat	 permanen.	

Organisasi	yang	bersifat	temporer/sementara	seperti	kepanitiaan,	kegiatan	
dan	 yang	 sejenis	 tidak	 diterima.	 Contohnya	 keanggotaan	 dalam	 panitia	
pengenalan	mahasiswa	baru	tidak	diterima.

b.	 Dokumen	bukti	keanggotaan	organisasi	kemahasiswaan	harus	menampilkan	
jabatan	 mahasiswa	 dalam	 organisasi	 tersebut.	 Dokumen	 yang	 tidak	
menampilkan	keterangan	jabatan	mahasiswa	akan	ditolak.

3.	 Sertifikat	Keahlian

No Jenis Kegiatan Bukti Dokumen

1 Kemampuan	Berbahasa	Asing	 Sertifikat	TOEFL,	IELTS,	
TOEC	dan	IKLA	

2 Keahlian	 dalam	 bidang	 akademik	 seperti	
akuntan,	perpajakan	

Sertifikat/bukti	lulus

3 Keahlian dalam bidang non akademik Sertifikat/bukti	lulus/surat	
keterangan

Ketentuan Sertifikat keahlian:
a.	 Diperoleh	 dari	 lembaga	 resmi	 yang	 mempunyai	 wewenang	 menye	leng-

garakan	kegiatan	sertifikasi	keahlian.
b.	 Minimal	 mencantumkan	 nama	 mahasiswa,	 lembaga	 penerbit,	 tang	gal	

pener	bitan,	hasil/nilai,	nama	dan	tanda	tangan	pejabat	yang	mengeluarkan	
sertifikat.
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4. Kerja Praktik/Magang

No Jenis Kegiatan Bukti Dokumen

1 Keikutsertaan	dalam	kegiatan	kerja	praktik/
magang	pada	lembaga/instansi.

Surat	keterangan/	bukti	
pendukung	lainnya

2 Keikutsertaan	dalam	kegiatan	pertukaran	
pelajar

Surat	keterangan/bukti	
keikutsertaan

3 Kegiatan	lainnya	yang	dapat	dikategorikan	ke	
dalam	kerja	praktik/magang

Surat	keterangan/bukti	
keikutsertaan

Keterangan:
Kerja Praktik/magang harus mencantumkan lama (durasi) kegiatan contoh:
PT Telkom Indonesia 160 jam.

5. Pendidikan Karakter 

No Jenis Kegiatan Bukti Dokumen

1 Keikutsertaan	dalam	pelatihan	pen	didikan	
karakter	seperti	kegiatan	Pelatihan	Emotional 
Spiritual Quotient

Surat	keterangan/bukti	
pendukung	lainnya

2 Kegiatan	lainnya	yang	dapat	dikategorikan	ke	
dalam	pendidikan	karakter/soft skill

Surat	keterangan/	bukti	
pendukung	lainnya

Prosedur	 pengambilan	 Ijazah,	 Transkrip	 Akademik	 dan	 SKPI	
sebagai berikut:
1. Ijazah, Transkrip	 Akademik	 dan	 SKPI	 dapat	 diambil	 di	 bagian	

administrasi	fakultas	setelah	mengikuti	prosesi	wisuda.	
2.	 Syarat	 pengambilan	 Ijazah	 Transkrip	 Akademik	 dan	 SKPI	 adalah	

sama	dengan	syarat	wisuda	ditambah	bukti	pengembalian	toga	dan	
menandatangani	tanda	terima	Ijazah,	Transkrip	Akademik	dan	SKPI	
yang telah disediakan.

3.	 Ijazah,	Transkrip	Akademik	dan	SKPI	diserahkan	pada	mahasiswa	
setelah	mengikuti	wisuda	atau	telah	memenuhi	segala	pesyaratan	
mengikuti	wisuda.

4.	 Setelah	2	bulan	dari	tanggal	pelaksanaan	wisuda	Ija	zah,	Transkrip	
Akademik dan SKPI belum diambil, maka yang bersangkutan 
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dikenai sanksi administrasi.
5.	 Apabila	sampai	6	(enam)	bulan	sejak	pelaksanaan	wisuda	belum	

diambil, maka bukan menjadi tanggung jawab fakultas dan 
universitas.

6.	 Mahasiswa	 yang	 telah	 memperoleh	 Ijazah dan Trans	krip	 Aka-
demik	 dapat	 mengajukan	 permohonan	 pe	ner	jemahan	 Ijazah 
dan Transkrip	 Akademik	 ke	 dalam	 bahasa	 asing di Pusat 
Pengembangan Bahasa (P2B) dengan syarat: 
a. Menyerahkan	fotokopi	Ijazah,	dan	Transkrip	Aka	demik	yang	

telah dilegalisir.
b. Membayar biaya terjemahan.
c.	 Menyerahkan	pas	foto.
d.	 Pengambilan	 terjemahan	 Ijazah	 dan	 Transkrip	 Aka	demik	

dilakukan minimal satu minggu setelah semua syarat 
terpenuhi.

7.	 Legalisasi	 Ijazah,	 Transkrip	 Akademik	 dan	 SKPI	 dilak	sanakan	 di	
fakultas masing-masing.

E.  Semester Pendek/Semester Antara

Semester	 Pendek/Semester	 Antara	 adalah	 semes	ter	 singkat	
yang	diadakan	di	antara	semester	genap	dan	ganjil	pada	setiap	tahun	
akademik.	 Semester	 Pendek/Semester	 Antara dimaksudkan untuk 
memberikan	kesempatan	pada	mahasiswa	untuk	mengulang	mata	
kuliah	yang	sudah	diambil	tetapi	belum	lulus	atau	memperbaiki	nilai	
yang	sudah	lulus,	sehingga	diharapkan	dapat	membantu	mahasiswa	
untuk	menyelesaikan	 studinya	 lebih	 cepat	 atau	 tepat	waktu.	Nilai	
maksimal	 yang	 bisa	 diperoleh	 oleh	 mahasiswa	 yang	 mengikuti	
Semester	Pendek/Semester	Antara adalah B.

Semester	 Pendek/Semester	 Antara	 diselenggarakan	 dengan	
ketentuan: 
1.		 selama	paling	sedikit	8	(delapan)	minggu;	
2.		 beban	belajar	mahasiswa	paling	banyak	9	(sembilan)	sks;	
3.	 sesuai	beban	belajar	mahasiswa	untuk	memenuhi	capaian	pem-

belajaran	yang	telah	ditetapkan.	
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4.		 apabila	 semester	 antara	 diselenggarakan	 dalam	 ben	tuk	 per-
kuliahan,	tatap	muka	paling	sedikit	16	(enam	belas)	kali	termasuk	
ujian/penilaian	 tengah	 se	mester	 antara	 dan	 ujian/penilaian	
akhir semester antara. 

Penyelenggara	an	Semester	Pendek/Semester	Antara akan diatur 
secara tersendiri oleh Universitas dan Fakultas.

F. Dosen Penasihat Akademik

Penasihat Akademik adalah seorang dosen yang di tunjuk dan 
diserahi	 tugas	 oleh	 Ketua	 Jurusan/Ketua	 Program	 Studi	 untuk	
membimbing	 sejumlah	 maha	siswa	 dalam	 proses	 studi	 yang	
merupakan	kewajiban	dan	tanggung	 jawab	sebagai	bagian	 integral	
dari	penga	malan	Tri	Dharma	Perguruan	Tinggi,	dengan	tuju	an	me-
ng	arahkan	 dan	 membimbing	 mahasiswa	 se	suai	 ke	mam	pu	an	 dan	
potensi	 individu	mahasiswa,	 serta	mem	bantu	mahasiswa	seefisien	
mungkin selama menjalani studi di UIN Sunan Kalijaga. 

Dosen	Penasihat	Akademik	mempunyai	tugas	sebagai	berikut:
1.	 Tugas	Umum

a.	 Mengupayakan	 setiap	 mahasiswa	 yang	 berada	 dibawah	
tang gung jawabnya melakukan rencana studinya sesuai 
program	yang	telah	digariskan	oleh	Jurusan/Prodinya.

b. Membantu mahasiswa dalam mengembangkan bakat, minat 
dan	potensi	yang	dimilikinya	kearah	yang	lebih	baik.

c.	 Memberikan	 kesempatan	 kepada	 mahasiswa	 untuk	 men-
dialog	kan	 persoalan-persoalan	 yang	 di	alamin	ya,	 baik	 itu	
menyangkut	 akademik	 maupun	 non-akademik	 selama	
dalam menjalani masa studinya.

d.	 Memberikan	 motivasi	 dan	 dorongan	 ke	 arah	 tercapainya	
kompetensi	dan	studi	tepat	waktu.

2.	 Tugas	Khusus
a.	 Mengadakan	pertemuan	secara	periodik	sedikit	nya	3	(tiga)	

kali	 setiap	 semester	 guna	mengetahui	 kemajuan	 dan	 per-
kem bangan studi mahasiswa yang menjadi tanggung jawab-
nya,	 dengan	 dijad	wal	 pada	 masa	 pengisian	 KRS,	 tengah	
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semester,	 dan	 akhir	 perkuliahan	 sebelum	 ujian/penilaian	
akhir se mester.

b.	 Membantu	Jurusan/Prodi	untuk	menginformasikan	peratur-
an-peraturan,	 kebijakan-kebijakan	 mau	pun	 keputusan-ke-
putusan	yang	terkait	dengan	mahasiswa.

c. Memberikan arahan dalam menentukan mata kuliah yang 
dipilih	untuk	dimasukkan	dalam	Kartu	Rencana	Studi	 (KRS)	
atau Revisi Kartu Rencana Studi (RKRS).

d.	 Memeriksa	 dan	 menandatangani	 KRS/RKRS	 sesuai	 jumlah	
SKS yang bisa diambil mahasiswa sesuai IPK.

e.	 Memonitor	Indeks	Prestasi	Kumulatif	(IPK)	maha	siswa	setiap	
akhir semester.

f.	 Menciptakan	sikap	dan	budaya	akademik	yang	kondusif	dan	
bertanggung jawab.

g.	 Membantu	 mensosialisasikan	 dan	 mengimple	mentasikan	
Kode	Etik	Mahasiswa

h.	 Mengingatkan	mahasiswa	agar	membaca,	men	cermati	dan	
mentaati	Pedoman	Akademik	Univer	sitas	maupun	Fakultas	
serta	Kode	Etik	Mahasiswa.

i. Menginformasikan kegiatan akademik yang berkaitan 
dengan bidang studi masing-masing.

j.	 Mengarahkan,	 mendialogkan	 dan	 memberi	 per	setujuan	
judul-judul	 proposal	 skripsi	 yang	 diajukan	 mahasiswa	 se-
belum diseminarkan.

k.	 Memberikan	 laporan	 tertulis	 kepada	 Kajur/Kaprodi	 sesuai	
form	yang	ada	setiap	akhir	semester.

l.	 Memberikan	 rekomendasi	 kepada	 Kajur/Kaprodi	 terhadap	
hal-hal	 dan	 kejadian	 spesifik	 yang	 perlu	 diambil	 tindakan	
khusus	oleh	Kajur/Kaprodi	maupun	pimpinan	Fakultas.	

G. Jurusan/Program Studi

Jurusan/Program	Studi	merupakan	satuan	pelaksanan	akademik	
pada	 Fakultas	 yang	mempunyai	 tugas	menye	lenggarakan	 program	
studi	dalam	1	(satu)	disiplin	ilmu	pengetahuan	teknologi,	dan	seni.	
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Jurusan/Program	 Studi	 dipimpin	 oleh	 seorang	 Ketua	 Jurusan/Pro-
gram	Studi	 yang	berada	di	 bawah	dan	bertanggung	 jawab	kepada	
Dekan.	Dalam	tugasnya	Ketua	Jurusan/Program	Studi	dibantu	oleh	
Sekretaris.	Tugas-tugas	dimaksud	yaitu:
1.	 Menyusun	 rencana	 dan	 program	 kerja	 Program	 Studi	 sebagai	

pedoman	kerja;
2.	 Membuat	usulan	rencana	pengembangan	Program	Studi	sebagai	

bahan	masukan	kepada	Dekan;
3. Membimbing dan menilai kegiatan kemahasiswaan di lingkungan 

Program	Studi	untuk	bahan	pengem	bangan;
4.	 Mengkoordinasikan	 penyelenggaraan	 pendidikan/akademik	

dalam	Program	Studi;
5.	 Mengkoordinasikan	 pembuatan	 kurikulum,	 Silabus,	 SAP,	 RPS,	

RPM	kepada	dosen	atau	pihak	terkait;
6.	 Menyusun/mengevaluasi	 beban	 tugas	 mengajar	 dosen	 setiap	

semester;
7.	 Memonitor	 dan	mengevaluasi	 pelaksanaan	 per	kulia	han	 untuk	

meningkatkan	mutu	jurusan/Program	Studi;
8.	 Mengkoordinasikan	 pelaksanaan	 ujian	 dan	 penilaian	 dalam	

rangka	yudisium;
9.	 Mengajukan	 usul	 penugasan	 Dosen	 Wali	 atau	 Pena	sihat	 Aka-

demik	kepada	Dekan;
10.	Mengkoordinir	pelaksanaan	konsultasi	mahasiswa	dengan	pem-

bimbing	akademis;
11.	Menyusun	rencana	biaya	operasional	program	studi	per	 tahun	

berdasarkan	 beban	 kerja	 program	 studi	 dan	 ketentuan	 yang	
berlaku	untuk	kelancaran	kegiatan	perkuliahan;

12. Menyusun rencana kebutuhan dosen dan tenaga administrasi 
program	studi;

13.	Mengkoordinir	dosen	untuk	melakukan	penelitian	dan	pengab-
dian	 kepada	 masyarakat	 sesuai	 dengan	 beban	 tugas	 dan	
keahlian	nya;

14.	Menyusun	laporan	pelaksanaan	kegiatan	sesuai	dengan	hasil	yang	
telah	dicapai	sebagai	pertang	gung	jawaban	pelaksanaan	tugas;
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15.	Memonitor	 dan	 mengevaluasi	 (Evaluasi	 Diri)	 pelak	sanaan	 ke-
bijakan	dan	pencapaian	program	studi;

16.	 Berkonsultasi	kepada	pimpinan	Fakultas	dalam	setiap	pengam-
bilan	keputusan	yang	menyangkut	peraturan	akademik.

17.	Menyiapkan	 dan	 menyusun	 borang	 akreditasi	 atau	 akreditasi	
ulang	 program	 studi.	 Pengajuan	 per	mohonan	 akreditasi	 atau	
akreditasi	 ulang	 paling	 lambat	 6	 (enam)	 bulan	 sebelum	masa	
berlaku	status	akreditasi	program	studi	berakhir.
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BAB V

FASILITAS AKADEMIK

A. Lembaga

Lembaga	 merupakan	 unsur	 pelaksana	 akademik	 yang	 melak-
sanakan	sebagian	tugas	dan	fungsi	universitas	di	bidang	penelitian,	
pengabdian	kepada	masyarakat,	dan	penjaminan	mutu.

1. Lembaga Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat 
(LP2M) 
Lembaga	Penelitian	dan	Pengabdian	Kepada	Masya	rakat	(LP2M)	

mempunyai	 tugas	 melaksanakan,	 meng	koor	dinasikan,	 memantau	
dan	menilai	kegiatan	penelitian	dan	pengabdian	kepada	masyarakat	
berdasarkan kebija kan Rektor. 

Dalam melaksanakan tugas LP2M menyelenggarakan fungsi:
a.	 Melaksanakan	 penyusunan	 rencana,	 evaluasi	 program	 dan	

anggaran,	serta	pelaporan;
b.	 Pelaksanaan	penelitian	ilmiah	murni	dan	terapan;
c.	 Pelaksanaan	pengabdian	kepada	masyarakat;
d.	 Pelaksanaan	 publikasi	 hasil	 penelitian	 dan	 pengabdian	 kepada	

masyarakat;
e. Pelaksanaan administrasi lembaga.

LP2M	 terdiri	 atas	 Ketua,	 Sekretaris,	 Kepala	 Pusat,	 dan	 Kepala	
Subbagian	Tata	Usaha.	Ketua	LP2M	mempunyai	tugas	memimpin	dan	
me	ngelola	 kegiatan	 penelitian	 dan	 pengabdian	 kepada	 masyarakat	
ber	dasarkan	 kebijakan	 Rektor,	 Sekretaris	 mempunyai	 tugas	 melak-
sanakan	koor	dinasi	pelayanan	administrasi	di	lingkungan	LP2M	sesuai	
ke	bijakan	Ketua.	Untuk	memperlancar	tugas	dibantu	oleh:
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a.	 Kepala	 Pusat	 Penelitian	 dan	 Penerbitan	 mem	punyai	 tugas	
me	lak	sanakan	 penelitian	 dan	 pener	bitan,	 yang	 diangkat	
oleh	 Rektor	 dan	 bertang	gung	 jawab	 kepada	 Ketua	 Lembaga.	
Dalam	 melaksanakan	 tugas,	 Pusat	 Penelitian	 dan	 Penerbitan	
menyelenggarakan fungsi:
1)	 Perumusan	kebijakan	di	bidang	penelitian	dan	penerbitan;
2)	 Pelaksanaan	 penelitian	 dan	 penerbitan	 buku	 ke	agamaan,	

ilmu	penge	tahuan,	 teknologi	dan/atau	 seni	 tertentu	untuk	
me		nunjang	 pengembangan	 konsepsi	 pem	bangun		an	 na	sio-
nal,	wilayah	dan/atau	daerah;

3)	 Pelaksanaan	penelitian	dan	penerbitan	untuk	pe	ngembangan	
sistem	pendidikan	dan	institusi	UIN	Sunan	Kalijaga	Yogya	karta;

4)	 Pelaksanaan	 pengembangan	 pola	 dan	 konsepsi	 pem	-
bangunan	 nasional,	 wilayah	 dan/atau	 daerah	 ber				dasarkan	
nilai	agama,	ilmu	pengetahuan,	tek	no			logi	dan/atau	seni;

5) Penerbitan Jurnal, Karya Ilmiah dan buku yang me   nunjang 
dalam	pengembangan	UIN	Sunan	Kali	jaga	Yogyakarta.

b.	 Kepala	 Pusat	 Pengabdian	 Kepada	 Masyarakat	 mem		punyai	
tugas	 melaksanakan	 pengabdian	 ke	pada	 ma	syarakat,	 yang	
diangkat	 oleh	 Rektor	 dan	 ber	tang		gungjawab	 kepada	 Ketua	
Lembaga. Dalam	melak	sanakan	tugas,	Pusat	Peng	abdian	Kepada	
Masyarakat menyelenggarakan fungsi:
1)	 Perumusan	 kebijakan	 di	 bidang	 pengabdian	 ke	pada	 ma-

syarakat;
2) Pelaksanaan Kuliah Kerja Nyata (KKN)
3)	 Pengamalan	 nilai	 agama,	 ilmu	 pengetahuan,	 tek	no		logi	

dan/atau	 seni	 tertentu	 untuk	 menunjang	 pengembangan	
konsepsi	pembangunan	nasional,	wilayah,	dan/atau	daerah;

4)	 Peningkatan	 relevansi	 program	 UIN	 Sunan	 Kalijaga	 Yogya-
karta	sesuai	kebutuhan	masyarakat;

5)	 Pelaksanaan	pemberian	bantuan	kepada	masya	rakat	dalam	
melaksanakan	pembangunan;

6)	 Pengembangan	berbagai	bentuk	pengabdian	kepada	masya-
rakat;
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c.	 Kepala	 Pusat	 Layanan	 Difabel	 (PLD)	 mempunyai	 tugas	 melak-
sanakan layanan difabel, yang diangkat oleh Rektor dan bertang-
gung	jawab	kepada	Ketua	Lembaga.	Layanan	yang	diberikan	oleh	
Pusat Layanan Difabel antara lain: 
1) Mengkoordinir	layanan	dan	pendampingan	bagi	mahasiswa	

difabel, meski masalah teknis terkait layanan tersebut diatur 
oleh	masing-masing	 fa	kultas	dan	unit,	baik	unit	penunjang	
akademik	mau	pun	unit	layanan	administratif.	

2) Mendorong kebijakan	khusus	dalam	proses	ad	mi	si/pe	neri-
maan calon mahasiswa baru ter masuk ter sedianya ujian 
masuk yang aksesibel. 

3)	 Difabel	 corner	 merupakan	 ruang	 belajar	 bagi	 maha	siswa	
difabel	 yang	 dilengkapi	 dengan	 tek	nologi	 bantu	 (assistive	
technology)	 seperti	 soft	ware	 pembaca	 layar	 serta	 koleksi	
-koleksi	dalam	bentuk	alternatif:	Brailee,	audio	dan	digital.	
Pada	per	kembangan	 selanjutnya,	Difabel	Corner	 juga	akan	
dilengkapi	dengan	studio	yang	berfungsi	untuk	memproduksi	
koleksi yang aksesibel misal nya dengan dilakukannya 
aktivitas	digitalisasi	buku.	

4)	 Melakukan	 upaya-upaya	 modifikasi	 dalam	 tekhnik	 pe	nga-
jaran	dan	evaluasi	sehingga	semua	proses	pembelajaran	bisa	
diakses oleh mahasiswa difabel.

5)  Informasi lebih	lanjut	mengenai	layanan	dan	pendampingan	
bagi	mahasiswa	difabel	dapat	dilihat	melalui	dalam	website	
PLD:	 http://psld.uin-suka.ac.id.	 Kontak	 langsung	 dapat	
dilakukan	melalui	email	:	psld.uinsuka@gmail.com

2. Lembaga Penjaminan Mutu
Lembaga	Penjaminan	Mutu	adalah	unit	pelaksana	yang	di	fokus-

kan	 pada	 penjaminan	 mutu	 akademik	 UIN	 Sunan	 Kalijaga	 Yogya-
karta.	Unit	ini	dipimpin	oleh	seorang	Kepala	yang	berada	di	bawah	
dan	bertang	gung	jawab	langsung	kepada	Rektor.	Pembinaan	sehari-
hari Lembaga ini dilakukan oleh Wakil Rektor Bidang Akademik dan 
Pengembagan	Lembaga.	LPM	mem	punyai	tugas	mengkoordinasikan,	
mengendalikan, meng  audit, memantau, menilai, dan mengem bang-
kan	mutu	penye	lenggaraan	kegiatan	akademik.	Dalam	melak	sanakan	
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tugas LPM menyelenggarakan fungsi:
a.	 Pelaksanaan	 penyusunan	 rencana,	 evaluasi	 program	 dan	

anggaran,	serta	pelaporan;
b.	 Pelaksanaan	pengembangan	mutu	akademik;
c.	 Pelaksanaan	audit,	pemantauan	dan	penilaian	mutu	akademik;
d. Pelaksanaan administrasi lembaga.

LPM	terdiri	atas	Ketua,	Sekretaris,	Kepala	Pusat,	dan	Kepala	Sub-
bagian	 Tata	 Usaha.	 Ketua	 LPM	 mempunyai	 tugas	 memimpin	 dan	
mengelola	kegiatan	pengendalian	mutu	akademik	sesuai	kebijakan	
Rektor.	Sedangkan	Sekretaris	mempunyai	tugas	memberikan	duku-
ngan	 administrasi,	 keuangan,	 ketenagaan,	 dan	 pelaporan	 se	suai	
dengan	 kebijakan	 Ketua	 Lembaga.	 Untuk	 mem	per	lancar	 tugas	 di-
bantu oleh:
a.	 Kepala	Pusat	Pengembangan	Standar	Mutu	Akademik,	yang	di-

ang	kat	oleh	Rektor	dan	bertanggungjawab	kepada	Ketua	Lem-
baga.	Mempunyai	tugas	melak	sanakan	pengembangan	standar	
mutu akademik.

b.	 Kepala	Pusat	Audit	dan	Pengendalian	Mutu,	yang	di	angkat	oleh	
Rektor	 dan	 bertanggungjawab	 kepada	 Ketua	 Lembaga.	 Mem-
punyai	tugas	melaksanakan	audit	dan	pengendalian	mutu.

B. Unit Pelaksana Teknis (UPT)

Unit	Pelaksana	Teknis	merupakan	unsur	penunjang	bagi	penye-
leng	garaan	 program	 Tridharma	 Perguruan	 Tinggi.	 Unit	 Pelaksana	
Teknis	terdiri	dari:	

1. Pusat Perpustakaan 
Pusat	 Perpustakaan	 merupakan	 salah	 satu	 fasilitas	 akademik	

yang menyediakan sumber-sumber informasi dalam mendukung 
pro	ses	 belajar	 mengajar.	 Pusat	 Perpustakaan	 mempunyai	 tugas	
melak	sanakan	pela	yanan,	pembinaan,	 pembinaan,	 pengembangan	
ke	pusta	kaan,	mengadakan	kerjasama	antar	perpustakaan,	mengen-
dalikan,	mengevaluasi,	 dan	menyusun	 laporan	 ke	pustakaan.	 Pusat	
Perpustakaan	 dipimpin	 oleh	 seorang	 Kepala	 yang	 diangkat	 oleh	
Rektor,	berada	di	bawah	dan	ber	tanggungjawab	kepada	Wakil	Rektor	
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Bidang Aka demik dan Pengembangan Lembaga. Layanan-layanan 
yang	dimiliki	Pusat	Perpustakaan	adalah:
a. Layanan Sirkulasi
		 Layanan	peminjaman	dan	pengembalian	koleksi	secara	mandiri	

dengan menggunakan MPS (Multi Pur pose Station).
b.	 Layanan	Perpustakaan	Digital
		 Layanan	 Perpustakaan	 Digital	 UIN	 Sunan	 Kalijaga	 berisi	 sim-

panan	 kelembagaan	 (institusional repository)	 seperti	 skripsi,	
tesis,	disertasi,	makalah	dosen,	laporan	penelitian,	pidato	rektor,	
dan	lain-lain.	Koleksi	ini	dapat	diakses	di	http://lib.uin-suka.ac.id 
atau http://digilib.uin-suka.ac.id.

c. Layanan Serial
  Layanan ini menyediakan jurnal elektronik (online journal data­

base),	 jurnal	 tercetak,	majalah,	 surat	kabar,	dan	kliping.	 Jurnal	
elektronik bisa diakses dari http://lib.uin-suka.ac.id.

d.	 Layanan	Multimedia
	 Layanan	 ini	menyediakan	peminjaman	dan	pengem	bangan	ko-

leksi	 yang	 bukan	 cetak	 (non	 book	 materials)	 seperti	 CD/DVD,	
Video, dan Kaset.

e. Layanan Referensi
		 Layanan	ini	menyediakan	sumber-sumber	informasi/buku-buku	

ruju	kan	umum	dan	Islam	baik	yang	tercetak	maupun	yang	elek-
tro nik. Selain itu, layanan ini juga menyediakan koleksi	 Tugas	
Akhir.

f. Layanan Corner
1)	 Difabel	Corner	:	koleksi	untuk	pemustaka	yang	berkebutuhan	

khusus (difabel).
2) Iranian Corner : koleksi informasi tentang Iran.
3) Saudi Arabia Corner : koleksi informasi tentang Saudi Arabia.
4) Canadian Corner : informasi terbaru dan akurat tentang 

Canada	dengan	penekanan	pada	 isu-isu	dan	karya-karya	 il-
miah	kontemporer	maupun	masa	lalu.	

5) Bank Indonesia (BI) Corner : koleksi informasi tentang 
ekonomi dan bisnis.
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g.	 Layanan	informasi,	promosi	dan	kerjasama.
  Layanan ini berkenaan dengan Information Desk,	 pembuatan	

KTA	 (Kartu	 Tanda	Anggota),	 layanan	 kartu	 baca,	 layanan	 kartu	
sakti,	sahabat	perpustakaan,	dan	kerjasama	antar	perpustakaan

h. Layanan Bebas Pustaka
		 Bebas	pustaka	diperlukan	bagi	mahasiswa	yang	akan	melakukan	

cuti	atau	wisuda.
i. Layanan Kunci Locker Berbasis Elektronik.
	 Layanan	 ini	 menyediakan	 peminjaman	 kunci	 locker	 untuk	

menyimpan	 tas,	 jaket,	 dan	 lain-lain.	 Peminjaman	 kunci	 locker	
dengan system elektronik ”dealkey” dilayani dengan hanya 
menunjukkan	KTM/KTA	yang	masih	berlaku.

j.	 Upload	 Mandiri	 Tugas	 Akhir	 (Skripsi,	 Tesis,	 dan	 Disertasi)	
Mahasiswa	UIN	Sunan	Kalijaga	Yogyakarta	melalui	laman	http://
pustaka.uin-suka.ac.id

Sivitas akademika UIN Sunan Kalijaga yang akan memanfaatkan 
layanan-layanan yang disebutkan di atas harus memiliki kartu 
anggota	perpustakaan.

1. Pusat Teknologi Informasi dan Pangkalan Data (PTIPD)
Pusat	 Teknologi	 Informasi	 dan	 Pangkalan	 Data	 (PTIPD)	 adalah	

unit	 pelaksana	 teknis	 di	 bidang	 komputer	 dan	 sistem	 informasi.	
Unit	 ini	 dipimpin	 oleh	 seorang	 kepala	 yang	 diangkat	 oleh	 Rektor,	
berada	 di	 bawah	 dan	 ber	tanggungjawab	 langsung	 kepada	 Wakil	
Rektor Bidang Administrasi Umum, Perencanaan, dan Keuangan. 
PTIPD	 mempunyai	 tugas	 mengelola	 dan	 mengembangkan	 sistem	
informasi	manajemen,	pengembangan,	peme	liharaan	 jaringan	dan	
aplikasi,	pengelolaan	basis	data,	pengembangan	 teknologi	 lainnya,	
dan	kerjasam	jaringan.	Layanan-layanan	yang	dimiliki	PTIPD	adalah:
a.	 Layanan	Training	ICT	bagi	Mahasiswa	dan	Masyarakat	Umum.
b.	 Layanan	Sertifikat	ICT	bagi	Mahasiswa	dan	Masyarakat	Umum.
c. Layanan Akses Internet.
d. Layanan Akun Email.
e. Layanan Pengelolaan Sistem Informasi (Akademik, E­Learning, 

CBT,	Pustaka,	Administrasi,	Eksekutif,	Media,	dan	lain-lain).
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f.	 Layanan	IP	Telephone.
g.	 Layanan	IP	TV	Broadcast.
h. Layanan IP Camera.
i.	 Layanan	Google	Corner	dan	Live@Edu	Corner.

2. Pusat Pengembangan Bahasa
Pusat	Pengembangan	Bahasa	(PPB)	adalah	unit	pelak		sana	teknis	

di	bidang	pengembangan	bahasa.	PPB	dipimpin	oleh	seorang	Kepala	
yang diangkat oleh Rektor, berada di bawah dan ber tanggungjawab 
lang	sung	 ke		pada	 Wakil	 Rektor	 Bidang	 Akademik	 dan	 Pengem	ba-
ngan	Lembaga.	PPB	mempunyai	tugas	melaksanakan	pe	latihan	dan	
pengembangan	 bahasa	 bagi	 sivitas	 aka	demika	 UIN	 Sunan	 Kalijaga	
Yogyakarta. Program Layanan yang dilakukan oleh PPB, diantaranya : 
a.	 Menyelenggarakan	 pelatihan	 bahasa	 Arab	 dan	 ba	hasa	 Inggris	

bagi	 mahasiswa,	 dosen,	 dan	 tenaga	 kepen	didikan	 UIN	 Sunan	
Kalijaga Yogyakarta. 

b.	 Menyelenggarakan	 pelatihan	 atau	 kursus	 bahasa	 Arab	 dan	
bahasa	Inggris	bagi	masyarakat	umum	(siswa	se	kol	ah/madrasah,	
jama’ah	haji/umrah,	TKI,	dan	lain-lain).	

c.	 Menyelenggarakan	 tes	 IKLA	 (TOAFL),	 TOEC	 (TOEFL),	 dan	 UPBI	
(Uji Penguasaan Bahasa Indonesia) secara reguler. 

d.	 Menyelenggarakan	 layanan	 terjemah	 seperti	 abstrak,	 ijazah,	
passport,	visa,	dan	dokumen	lain	dalam	bahasa	Arab	dan	bahasa	
Inggris. 

e.	 Menyelenggarakan	 pelatihan	 bahasa	 Indonesia	 untuk	 calon	
mahasiswa asing (Matrikulasi Bahasa Indonesia).

f. Penyewaan gedung teatrikal untuk masyarakat umum.
g.	 Menyelenggarakan	pelatihan	IELTS	(Standar	6,5),	TOEFL	(Standar	

550),	 TOAFL	 (Standar	 550)	preparation	 untuk	 program	 belajar	
S2/S3	di	luar	negeri.

3. Pusat Pengembangan Bisnis
Pusat	Pengembangan	Bisnis	(PPB)	adalah	unit	pelak	sana	teknis	

di	bidang	pengembangan	bisnis.	PBB	dipimpin	oleh	seorang	Kepala	
yang diangkat oleh Rektor, berada di bawah dan ber tanggung 
jawab	 lang	sung	 kepada	Wakil	 Rektor	 Bidang	 Administrasi	 Umum,	
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Perencanaan	 dan	 Keuangan.	 PPB	mempunyai	 tugas	melaksanakan	
pengelolaan,	pemasaran,	pengembangan	dan	kerjasama	bisnis	UIN	
Sunan Kalijaga Yogyakarta.	PPB	mengelola	beberapa	unit	usaha,	di	
antaranya:
a. Hotel University
	 Hotel	 University	 merupakan	 gedung	 yang	 didirikan	 oleh	 UIN	

Sunan	 Kalijaga	 berfungsi	 sebagai	 tempat	 penginapan	 dan	
meeting	serta	pelatihan	atau	training.	Hotel	ini	berdiri	megah	di	
Jl.	Anggrek	No.	137D,	Depok,	Yogyakarta,	Indonesia.	Lokasi	hotel	
ini sangat strategis, hanya 10 menit dari Bandara Internasional 
Adisucipto	Yogyakarta.

b. Property Management 
	 Merupakan	 unit	 bisnis	 yang	 mengelola	 aset-aset	 ba				ngu	nan	

untuk	disewakan	kepada	pelanggan,	meliputi:
1) Multipurpose Building 
	 Multipurpose	 adalah	 gedung	 serbaguna.	 Fungsi	 utama	

gedung ini adalah mendukung kegiatan akademik di UIN 
Sunan	Kalijaga,	seperti	kegiatan	wisuda,	kuliah	umum,	dan	
seminar-seminar ilmi ah. Namun di luar kegiatan akademik, 
gedung	ini	dapat	difungsikan	untuk	berbagai	kegiatan	masya-
rakat,	 perorangan,	 atau	 institusi	 lain	 di	 luar	 UIN,	 seperti	
untuk	hajatan	pernikahan,	promosi	produk	usaha,	seminar	
kewirausahaan,	pelatihan,	pameran	seni	budaya,	kompetisi	
bidang	sains	maupun	fisik,	dan	lainnya.

2) Club House
	 Club	House	 (CH)	 adalah	 tempat	 penginapan	&	 convention	

dengan	keunikan	khas	suasana	kam	pus.	CH	berada	tepat	di	
dalam	kompleks	kampus	UIN	Sunan	Kalijaga.	Fungsi	utama	
gedung	ini	ada	lah	tempat	menginap	atau	transit	bagi	tamu	
undangan UIN Sunan Kalijaga dalam kegiatan-kegiatan 
aka	demik,	baik	dari	dalam	maupun	 luar	negeri.	Di	 luar	ke-
butuhan	 itu,	 CH	 dapat	 dijadikan	 tempat	 me	nginap	 oleh	
siapa	 saja	 yang	 ingin	 	 me		rasa	kan	 at	mosfer	 pendidikan	 di	
lingkungan	 UIN	 Sunan	 Kalijaga	 maupun	 di	 Yogyakarta.	 CH	
juga	cocok	digunakan	untuk	kegiatan	pelatihan/training.
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3) Campus Service Center (CSC)
 CSC adalah	 kompleks	 bisnis	 yang	 ada	 di	 lingkungan	 UIN	

Sunan	 Kalijaga.	 Kompleks	 ini	 berupa	 bangu	nan	 tiga	 lantai	
yang	terdiri	dari	ruang-ruang	yang	disewakan	kepada	pihak	
ketiga.	 Sejumlah	 unit	 usaha	 berada	 di	 kompleks	 ini	 antara	
lain	 mini	 market,	 toko	 buku,	 jasa	 pengiriman	 pos,	 dan	
warung	 tele	komunikasi	 (Warpostel).	 Ketiga	 unit	 usaha	 ter-
sebut	 adalah	 milik	 Koperasi	 Mahasiswa	 (Kopma).	 Selain	
itu,	 di	 kompleks	 CSC	 terdapat	 mini	 market	 milik	 Koperasi	
Pegawai Negeri (KPN) UIN Sunan Kalijaga. Sejumlah kantor 
pelayanan	bank	antara	lain	Bank	Mandiri	Syariah,	Bukopin,	
BRI,	BPD,	dan	BNI	berada	di	areal	kompleks	CSC.	Di	lantai	tiga	
gedung	CSC	terdapat	Souvenir	&	Kaligrafi	Center.

4) Convention Hall
	 Conventian	Hall	adalah	gedung	untuk	kegiatan-kegiatan	aka	-

demik,	 seperti	 promosi	 doktor,	 seminar,	 workshop,	 sim	po-
sium, studium general, dan lainnya yang berskala nasional 
mau	pun	inter		nasional.	Fungsi	utama	gedung	ini	adalah	men-
dukung ke giatan akademik di UIN Sunan Kalijaga. Di luar ke-
giatan	 aka		demik,	 gedung	 ini	 juga	 dapat	 difungsikan	 untuk	
ber	bagai	ke	giat	a	n	ins	titusi	dari	 luar	UIN	Sunan	Kalijaga	yang	
berskala besar.

5) Staff Housing
 Staff Housing	 adalah	 kompleks	 perumahan	 yang	ber	sandi-

ngan dengan Club House, berfungsi sebagai ruang transit 
maupun	 tempat	 menginap	 bagi	 tamu-tamu	 penting	 UIN	
Sunan Kalijaga. Staff Housing	 terdiri	 dari	 empat	 rumah.	
Namun dua dari rumah tersebut sementara ini digunakan 
sebagai kantor Pusat Pengembangan Bisnis (PPB) dan kantor 
Pusat	Studi	Manajemen	Perguruan	Tinggi	(PSMPT).

6) Sport Venue
 Sport Venue	 merupakan	 kompleks	 sarana	 olahraga	 bagi	

sivitas UIN Sunan Kalijaga dan juga masyarakat umum. Sport 
Venue terdiri dari sejumlah fasiltas olahraga antara lain 
joging track,	 gedung	 futsal,	 lapangan	 tennis	out	door,	dan	
gedung tennis indoor, dan gelanggang. 
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c. Kantin dan SUKA-Resto 
	 Kantin	 Universitas	 adalan	 restoran	 yang	 dipadu	 dengan	 food 

court	 berlokasi	 di	 samping	 tempat	 parkir	 terpadu	 UIN	 Sunan	
Kalijaga.	 Dengan	 area	 yang	 luas	 dan	 terbuka,	 kantin	 ini	 juga	
cocok	 dijadikan	 tempat	 bersantai	 sambil	menikmati	makanan.	
Food court yang	terdapat	di	area	kantin	ini	 juga	cocok	menjadi	
tempat	 promosi	 produk	 makanan	 atau	 minuman.	 Sedangkan	
SUKA-Resto	merupakan	restoran	dalam	kampus	yang	berada	di	
ground floor Laboratorium Agama UIN Sunan Kalijaga (Masjid) 
dan terbuka untuk umum. 

d. Poliklinik
 Poliklinik adalah layanan kesehatan untuk civitas akademika 

maupun	 umum.	 Poliklinik	 memberikan	 jasa	 pelayanan	 dokter	
umum,	 dokter	 gigi,	 bedah	 minor,	 tindakan	 bedah	 minor,	
dan	 pelayanan	 gawat	 darurat.	 Selain	 itu,	 terdapat	 pelayanan	
penunjang	 medis	 seperti	 radiologi,	 eloktrokardiogram	 (EKG),	
dan	 la	yanan	 pemeriksaan	 laboratorium	meli	puti:	 pe	meriksaan	
darah	lengkap,	urine	rutin,	feses	rutin,	glukosa	darah,	asam	urat,	
kolesterol,	 nar	koba.	 Polik	linik	 juga	melayani	 fisioterapi	 dengan	
menggunakan	berbagai	alat	terapi	panas,	dingin,	terapi	latihan,	
dan	 stimulasi	 listrik.	 Pelayanan	 tersebut	meliputi:	 pengo	batan	
dengan	 sinar	 infra	 merah,	 TENS,	 ultrasonic,	 terapi	 okupasi,	
pemijatan	 bayi,	 terapi	 inhalasi.	 Poli	klinik	 juga	 memberikan	
pelayanan	 resep	 internal	 sesuai	dengan	 jaminan	kualitas	obat-
obatan asli dan harga terjangkau.

e. SUKA-Press
	 SUKA-Press	 adalah	 lembaga	 penerbitan	 UIN	 Sunan	 Kalijaga.	

SUKA-Press	 berfungsi	 sebagai	 media	 ekspresi,	 pengembangan	
diri,	dan	promosi	sivitas	akademika	UIN	Sunan	Kalijaga	maupun	
masyarakat secara umum melalui terbitan karya-karya ilmiah 
yang	berkualitas	dan	bernilai	akademis.	SUKA-Press	mempunyai	
tiga	 program	 utama.	 Pertama,	 mengumpulkan,	 me	nye	leksi,	
menerbitkan, dan mendistribusikan karya-karya ilmiah yang 
dihasilkan	 sivitas	 akademika	 UIN	 Sunan	 Kalijaga	 maupun	
kalangan	 luar	 kampus.	 Kedua,	 me	ngembangkan	 sumber	 daya	
dan	 mengasah	 potensi	 sivitas	 akademika	 UIN	 Sunan	 Kalijaga	
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dalam	 bidang	 ke	penulisan.	 Ketiga,	 menjalin	 kerja-sama	 yang	
saling me ng untungkan dengan lembaga-lembaga lain dalam 
bidang	 penerbitan.	 Terbitan	 SUKA-Press	 umum	nya	merupakan	
karya-karya	 pengembangan	 keilmuan	 yang	 berasal	 dari	 hasil	
riset ilmiah. 

f. TK Roudlotul Athfal
	 Taman	Kanak-kanak	(TK)	Roudlotul	Athfal	dikelola	oleh	Dharwa	

Wanita Persatuan UIN Sunan Kalijaga di bawah koordinasi PPB. 
g. Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) Griya Nanda
	 PAUD	 Griya	 Nanda	 UIN	 Sunan	 Kalijaga	 dikelola	 oleh	 Tim	

Pengelola	 berijazah	 S2	 dan	 pelaksana	 harian	 yang	 terdiri	 dari	
Kepala,	para	pendidik	berijazah	S1	yang	berkompeten	di	bidang	
PAUD,	pegawai	kuliner,	serta	pegawai	keamanan	dan	kebersihan.	

C. Laboratorium

Semua	Jurusan/Program	Studi	di	UIN	Sunan	Kalijaga	Yogyakarta	
harus menggunakan fasilitas laboratorium yang sesuai dengan 
disiplin	ilmu	yang	dikembangkan.	Oleh	karena	itu	laboratorium	dapat	
digunakan	 oleh	 semua	 Jurusan/Program	 Studi.	 Misalnya	 Program	
Studi	 dalam	 rumpun	 keilmuan	 Sains	 dan	 Teknologi	 perlu	 fasilitas	
labo	ratorium	baik	bersifat	fisik	maupun	manajemen.	Laboratorium	
ini	disamakan	untuk	semua	Program	Studi	pada	Fakultas	Sains	dan	
Teknologi	maupun	Program	Studi	lain	yang	mempunyai	matakuliah	
tertentu yang memerlukannya. 

Jurusan Pendidikan Bahasa Arab, Jurusan Bahasa dan Sastra Arab 
dan	bahasa	asing	lainnya	perlu	fasilitas/laboratorium	bahasa	yang	da-
pat	digunakan	bersama-sama.	Jurusan/Program	Studi	bidang	kepen-
didikan	dan	keguruan	dan	Jurusan/Program	Studi	Ilmu	Per	pusta	kaan	
perlu	 fasilitas	 laboratorium	 pendidikan	 berupa	 lembaga	 pendidikan	
(madrasah	laboratorium).	Demikian	pula	prodi-prodi	lain	yang	sejenis	
perlu	koordinasi	dalam	me	manfaatkan	laboratorium.	Macam-macam	
labo	ratorium	tersebut	dapat	diidentifikasi	sebagai	berikut:
1.	 Laboratorium	Komputer	Program	Studi	Ilmu	Per	pustakaan
2.	 Laboratorium	Bahasa	terdiri	dari	perangkat	lunak	dan	perangkat	

keras.
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3.	 Laboratorium	 Dakwah	 terdiri	 dari	 Laboratorium	 Grafis,	
Laboratorium Audio, Laboratorium Audio Visual, Labo  ratorium 
Konseling, Laboratorium Manajemen Dakwah, dan Laboratorium 
Pengembangan Masya rakat dan Kesejahteraan Sosial, serta 
PPTD	(Pusat	Pengembangan	Teknologi	Dakwah).

4. Laboratorium Syariah dan Hukum terdiri dari Labo ratorium Sidang 
Peradilan Semu, Laboratorium Ilmu Falak, dan Laboratorium 
Komputer	dan	Mini	Bank	Syariah.

5. Laboratorium Pendidikan terdiri dari micro teaching,	 pengem-
bangan	media	pendidikan,	dan	lembaga	pendidikan	dari	tingkat	
pra	sekolah,	tingkat	dasar	dan	tingkat	menengah.	

6. Laboratorium Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam, terdiri 
dari Laboratorium Religi dan Budaya Lokal (Label), Laboratorium 
Filsafat”Hikmah”	 (Labfil	 Hikmah),	 Lembaga	 Studi	 Qur’an	 dan	
Hadist (LSQH) dan Laboratorium Sosiologi Agama (Labsa).

7.	 Laboratorium	Matematika	 dan	 Teknik	 In	formatika	 yaitu:	 Labo-
ratorium	Pemprograman,	Laboratorium	Jari	ngan,	Laboratorium	
Multimedia,	Laboratorium	Self Deve lopment. 

8. Laboratorium Fisika yaitu: Laboratorium Fisika Dasar, Elekt ronika, 
Thermodinamika,	Aerofisika,	Fisika	Ge	lom	bang	dan	Fisika	Inti.

9. Laboratorium Kimia yang terdiri dari laboratorium Kimia Dasar, 
Kimia Organik, Kimia Anorganik, Kimia Analis dan Biokimia.

10. Laboratorium Biologi terdiri dari Laboratori um Botani Dasar, 
Zoologi,	 Mikrobiologi,	 Biotekno	logi/Kultur	 Jaringan,	 Fisiologi	
Tumbuhan,	Fisiologi	Hewan,	Embryologi	serta	Green House.

11.	 Laboratorium	 Teknik	 Industri	 terdiri	 dari	 Proses	 produksi,	
Pengukuran, Laboratorium Sistem Produksi, Laboratorium 
Pengembang	an	Sistem	Industri	dan	topik	khusus,	Laboratori	um	
Perancangan Sistem Kerja dan Ergonomi, serta Laboratorium 
Berbasis	Sistem	Pendukung	Keputusan	Berbasis	Komputer.

12.	 Laboratorium	Psikologi	terdiri	dari	perangkat	lunak	dan	perangkat	
keras,	 yaitu	 Laboratori	um	Psikologi	 Faal,	 Psikologi	 Eksperimen,	
Psikologi Perkembangan, Psi kologi Pen didik an dan Psikometri, 
Psikologi Agama dan Sosial, Psikologi Klinis, Psikologi Industri 
dan	Orga	nisasi,	Psikologi	Psikodiagnostik,	dan	Life Laboratory.
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13.	 Laboratorium	 Ilmu	 Komunikasi	 terdiri	 dari	 perangkat	 lunak	
dan	 perangkat	 keras,	 yaitu	 Animation Laboratory, Advertising 
Laboratory (Indoor-Outdoor), Production Room Laboratory 
(audio-vidio), Public Relation Labo ratory, Advertising Monitoring 
Room.

14.	 Laboratorium	 Sosiologi	 terdiri	 dari	 perangkat	 lunak	 dan	
perangkat	keras,	yaitu	Life Laboratory. 

15. Laboratorium Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam terdiri dari 
Laboratorium Perbankan Syari’ah (Mini Syari’ah Banking), 
Laboartorium	 Komputer,	 Laboratorium	 Akun		tansi,	 dan	 Labo-
ratorium	Perpajakan.
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BAB VII

PENUTUP

Buku Pedoman Akademik Universitas (BPAU) disusun sebagai 
panduan	 operasional	 dalam	 penyelenggaraan	 pen		didikan	 di	 UIN	
Sunan Kalijaga Yogyakarta baik bagi maha siswa jenjang S1, dosen, 
maupun	 tenaga	 kepen	didikan.	 Ketentuan	 yang	 tercantum	 dalam	
BPAU berlaku bagi semua mahasiswa S1 di lingkungan UIN Sunan 
Kali	jaga	 Yogyakarta	 kecuali	 pada	 beberapa	 ke	ten	tuan	 yang	 diatur	
secara	 khusus	 untuk	 mahasiswa	 ang	katan	 ter	tentu	 seperti	 sistem	
penilaian	 yang	 tercantum	dalam	Bab	 III	 huruf	 J	 yang	diberlakukan	
bagi	mahasiswa	mulai	ang	katan	2016/2017	dan	angkatan	sebelum-
nya	 yang	 telah	meng	gunakan	kurikulum	yang	mengacu	pada	KKNI	
dan	SNPT.	

Ketentuan yang tercantum dalam Buku Pedoman Akademik Revisi 
Tahun	2015	masih	tetap	berlaku	untuk	mahasiswa	Diploma	Tiga	dan	
mahasiswa	pada	Jurusan/Pro	gram	Studi	selama	tidak	bertentangan	
dengan kete ntuan yang tercantum dalam Buku Pedoman Akademik 
Universitas ini.

Ketentuan	 yang	 belum	 diatur	 dalam	 pedoman	 ini	 ditentukan	
tersendiri	 oleh	 fakultas,	 lembaga,	 unit	 pelak	sana	 teknis	 (UPT)	 dan	
unit terkait.


